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ABSTRACT

The substantial government policy on regional financial is the
enactment of UU Nomor 18 Tahun 1997 {Act no. 18 year 1997) about
Regional Taxes and Regional Retribution. One of the components for
Inceptive Regional Income is the regional retribution coming from auto testing
which has not yet been optimalized.

Accordingly, it is intriguing to research such circumstances, Thus, the
corresponding research is entitled ‘“I'he Analysis of Realization upon the
Retribution Income of Auto Testing in the Regional Dinas LLAJ of The First
Regional Province of East Java from the Period of 1993/1994 to 1998/1999"
The analytical model used is Analysis of Variance (ANOVA) to eleven testing
centers throughout East Java based on the semester data.

The conclusion resulted from the research shows that there is a
significant difference of the average retribution income from the auto testing
and the late fee in each testing center in East Java. It is concluded that the
supervising function has not yet been maximalized, and the late fee for the
testing is indeed very low.

It is suggested that it is necessary to reduce the number of auto testing
centers from eleven centers. It is also recommended to improve the
supervising function through law enforcement and maximalization
administration are used computerized network system.
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ABSTRAK

Kebijaksanaan pemerintah yang cukup bermakna didalam hal keuangan
daerah adalah diundangkannya UU Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah. Salah satu komponen Pendapatan Asli Daerah
adalah retribusi daerah yang bersumber dari pengujian kendaraan bermotor,
yang sampai saat ini perolehannya belum optimal.

Atas dasar kenyataan itu peneliti tertarik untuk meneliti dengan
mengambil judul ‘“‘Analisis Realisasi Penerimaan Retribusi Pengujian
Kendaraan Bermotor pada Dinas LLAJ Daerah Propinsi Daerah Tingkat I
jawa Timur Periode Tahun 1993/1994 sampai dengan 1998/1999”. Model
analisis yang digunakan adalah Analysis of Variance (ANOVA) pada 11 Balai
Pengujian yang tersebar di Jawa Timur berdasarkan data semesteran.

Simpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini antara lain, bahwa ada
perbedaan yang signifikan rata-rata penerimaan retribusi pengujian kendaraan
bermotor dan denda keterlambatan pada masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor di Jawa Timur. Disimpulkan pula bahwa belum
optimalnya fungsi pengawasan serla rendahnya beaya denda keterlambatan
pengujian.

Saran yang diajukan dalam penelitian imi antara lain adalah perlunya
perampingan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dari 11 (sebelas) menjadi
7 (tujuh). Selain itu disarankan pula untuk lebih meningkatkan pengawasan
serta memperbaiki sistem administrasi pengujian yang masih manual dengan

menggunakan sistem komputerisasi.
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menggerakkan peran serta masyarakat dalam pembiayaan pembangunan
daerah.

Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 6 Tahun 1984 Pasal 16
menegaskan bahwa penyediaan bantuan kepada pemerintah daerah tidak
meniadakan atau mengurangi kewajiban pemerintah  daerah yang
bersangkutan untuk senantiasa meningkatkan pendapatan asli daerah sendiri.
Terkait dengan kemandirian dalam menyediakan dana pembangunan, maka
pengelolaan Pendapatan Asli Daerah yang terdiri dari beberapa komponen
penerimaan antara lain: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Laba Perusahaan
Daerah, Penerimaan dari Dinas, dan lainnya perlu terus disempurnakan agar
penerimaan daerah semakin terkendali, terarah dan efesien, sehingga peranan
tabungan pemerintah daerah untuk membiayai anggaran pembangunan dapat
menjadi semakin meningkat.

Seperti diketahui penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tingkat [
Jawa Timur, melalui Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur
Nomor 2 Tahun 1997 akan dihimpun dari 25 (dua puluh lima) sumber
penerimaan, baik Dinas maupun Non Dinas dj Jawa Timur, yang antara lain
digali dari sektor Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Balik Nama Kendaraan

Bermotor, Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor, Rumah Sakit dan Balai
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Pengobatan, Retribusi Penggunaan Air, Retribusi Usaha Pertambangan
Daerah.

Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (DLLAJ) Daerah Propinsi
Daerah Tingkat 1 Jawa Timur scbagaimana ditegaskan dalam Peraturan
Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur Nomor & Tahun 1996 adalah
sebagai unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Gubemur Kepala Daerah mempunyai tugas
menyelenggarakan sebagian urusan rumahtangga daerah dalam bidang lalu
lintas dan angkutan jalan serta tugas pembantuan yang diberikan oleh
pemecrintah, dan mempunyai fungsi:

a. merumuskan perencanaan dan melaksanakan kebijaksanaan teknis bidang
manajemen dan rekayasa lalu lintas serta angkutan jalan;

b. menyelenggarakan pengujian kendaraan bermotor,

c. pemberian bimbingan dan perizinan sesuai dengan kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah;

d. pembinaan, pengawasan dan pengendalian kegiatan lalu lintas dan
angkutan jalan serta penyidikan pelanggaran lalu lintas;

e. pengelolaan tata usaha;

f. pengelolaan pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;
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g8 pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Gubernur Kepala
Daerah sesuai dengan bidang tugasnya.

Tugas dan fungsi DLLAJ Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa
Timur khususnya yang menyangkut tugas pelayanan Pengujian Kendaraan
Bermotor dan pelayanan Perizinan Trayek Angkutan Penumpang Umum, lebih
lanjut ditegaskan di dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 119
Tahun 1998, yaitu bahwa kegiatan petayanan Pengujian Kendaraan Bermotor
merupakan kategori Jasa Umum, sedangkan pelayanan Perizinan Trayek
Angkutan Penumpang Umum merupakan kategori perizinan tertentu, dan
kedua jenis kategori pelayanan tersebut merupakan obyek pungutan Retribusi
Daerah Tingkat 1.

Berkaitan dengan tugas dan fungsi tersebut di atas menjadikan Dinas
LLAJ Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur termasuk salah satu
sumber komponen penerimaan PAD Tingkat I Jawa Timur, di samping sumber
komponen penerimaan PAD yang berasal dari Dinas maupun non Dinas
lainnya.

Terkait dengan sumber penerimaan PAD Dinas LLAJ Daerah Propinsi

Daerah Tingkat I Jawa Timur, dalam kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir

terus mengalami peningkatan, baik target dan realisasinya, seperti terlihat pada

Tabel 1.1.
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TABEL 1.1

TARGET, REALISASI DAN PROSENTASE
PENERIMAAN PAD DINAS LLAJ DAERAH
PROPINSI DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR
TAHUN ANGGARAN 1993/1994 - 1998/1999

: No
1. 1993/1994 8.220.000.000,- 8.100.071.000,- 98,54
2. 1994/1995 9.000.000.000,~ 9.038.302.750,- 100,42
3. 1995/1996 9.600.000.000,- 9.646.439,750,- 100,48
4. 1996/1997 9.800.000.000,- 9.761.769.490, - 99,61
5. 1997/1998 10.780.000.000,- 12.462.702.000,- 115,61
6. 1998/1999 10.799.689.000,~ 12.635.200.000,- 116,99
RATA-RATA (%) 105,27

Sumber : Dinas LLAJ Dacrah Prop. Dati I Jawa Timur

Dani Tabel 1.1 terlihat bahwa realisasi penerimaan PAD Dinas LLAJ
Dacrah Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Timur selama kurun waktu
1993/1994 - 1998/1999 dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Kemudian

apabila dihitung rata-ratanya untuk setiap tahunnya mencapai sebesar
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105,267%. Penerimaan tersebut meliputi realisasi penerimaan Retribusi

Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB), realisasi penerimaan Perizinan Trayek

Angkutan Penumpang Umum dan realisasi penerimaan Leges Dokumen.
Selanjutnya realisasi pencrimaan PKB, penerimaan Perizinan Trayek

Angkutan Umum, dan penerimaan Leges Dokumen dapat dilihat pada

Tabel 1.2.
TABEL [.2.
REALISASI KOMPONEN PENERIMAAN PAD
DINAS LLAJ DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR
TAHUN ANGGARAN 1993/1994 - 1998/1999
NO | Tamm .
IR 1993/19%4 §.100.071.000,- 6.758 209.300,- 83,43 1.34]1.861.500,- 16,56 0 0
2 199411995 $.038.302.730,- 7.166.430.500,- 19,28 1.865.872.250,- 24,68 2.000,000,- 0,02
3 199571996 9.646.439.750,- T.466.909.000,- 7740 2.176.530.750,- | 22,57 3,000.000,- 0,03
& | 19961997 9.761.769.490.- |  7.364.492.000 | 77.49 1154277450, | 2247 3.000.000 | 0,03
5. ) 19971998 | 12462702000 | 10.309.363.000- | 82.72 2.150.839.000 | 1728 2500000 | 0,02
6 | 19981999 | 12635200000, [ 11.513.807.000 | 9112 1121.393.000, | 8,87 0 0
_l
RATA-RATA (%) | 8190 | RATA-RATA(%) | 1807 | RATA-RATA(%) | 002

Sumber : Dinas LLAJ Daerah Prop. Dati [ Jatim.

Berdasarkan Tabel 1.2. terlihat bahwa realisasi penerimaan retribusi
PKB dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, bahkan mempunyai

kontribusi terbesar dibandingkan dengan realisasi penerimaan  Perizinan

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI... BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

7

Trayek Angkutan Umum dan realisasi penerimaan Leges Dokumen. Selama

kurun waktu 1993/1994 - 199/1999 ternyata rata-rata untuk realisasi

penerimaan retribusi PKB mencapai sebesar 81,30 %, sedangkan realisasi

penerimaan Perizinan Trayek Angkutan Penumpang Umum rata-rata sebesar

18,07 % dan realisasi penerimaan Leges Dokumen hanya mencapai 0,02 %.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa realisasi penerimaan retribusi PKB

merupakan kontribusi terbesar, tentunya masih dapat ditingkatkan lebih lanjut.
Undang-undang No. 14 Tahun 1992 juncto Peraturan Pemerintah

Nomor 44 Tahun 1993 menegaskan bahwa pengujian kendaraan bermotor

dilaksanakan dalam rangka menjamin keselamatan, kelestarian lingkungan

dan pelayanan umum. Untuk itu kendaraan bermotor wajib diujikan secara

berkala setiap 6 (enam) bulan sekali, Adapun yang termasuk dalam kategori

kendaraan bermotor wajib diujikan adalah -

a. mobi]| bus;

b. mobil barang,

¢. kendaraan umum yang dioperasikan di Jalan;

d. kereta gandengan dan Kereta tempelan.

Pengujian kendaraan bermotor di Jawa Timur dilaksanakan di 11

(sebelas) Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yaitu :

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI... BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO

o




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

8

1. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Surabaya, meliputi wilayah
Surabaya.

2. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Bangkalan, meliputi wilayah
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.

3. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Lamongan, meliputi wilayah
Lamongan, Gresik, Tuban, dan Bojonegoro.

4. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Madiun, meliputi wilayah
Madiun, Ponorogo, Pacitan, Magetan, dan Ngawi.

5. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Kediri, meliputi wilayah Kediri.

6. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Mojokerto, meliputi wilayah
Mojokerto dan Jombang,

7. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Tulungagung, meliputi wilayah
Tulungagung, Blitar, dan Trenggalek.

8. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Malang, meliputi wilayah Malang.

9. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Pasuruan, meliputi wilayah
Pasuruan dan Probolinggo.

10. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jember, meliputi wilayah Jember
dan Lumajang.

11.Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Banyuwangi, meliputi wilayah
Banyuwangi, Situbondo, dan Bondowoso.

Di dalam pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor, PP 44 Tahun
1993 memberikan kebebasan bagi pemilik kendaraan bermotor untuk
mengujikan kendaraannya di tempat yang bukan domisilinya. Kebebasan

mengujikan  kendaraan tersebut  akan membawa dampak terhadap
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kemungkinan di tempat pengujian kendaraan bermotor yang peralatan
pengujiannya kurang lengkap akan memperoleh penerimaan retribusi yang
lebih besar dibandingkan dengan tempat pengujian kendaraan bermotor yang
memiliki peralatan pengujian yang lebih lengkap. Hal ini disebabkan di tempat
pengujian yang peralatannya lebih lengkap bila ada kendaraan bermotor yang
tidak laik jalan dengan mudah dapat diketahui, sedangkan yang mempunyai
peralatan kurang lengkap masih memerlukan ketelitian pemeriksaan sampai
dengan kendaraan wajib uji tersebut menjadi laik jalan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur
Nomor 14 Tahun 1987 yang telah disempurnakan dengan Peraturan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 31 Tahun 1994, telah
digariskan bahwa tarif pengujian kendaraan bermotor ditetapkan sebagai
berikut :

a. Uang Pendaflaran Uji untuk mobil bus dan mobil barang sebesar
Rp 3.000,00 untuk mobil penumpang umum, kereta gandengan serta
kereta tempelan sebesar Rp 2.000,00

b. Uang Penctapan Hasil Uji secbesar Rp 14.000,00

¢. Uang Alat (tanda uji) sebesar Rp 2.500,00

d. Biaya Tambahan (denda): terlambat mendaftar kurang dari 1 (satu) bulan

dikenakan denda 50% dari Uang Pendaflaran, terlambat mendaftar febih
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dari 1 (satu) bulan dikenakan denda Rp 10.000,00 setiap bulannya,

pendaftaran dilaksanakan 1 (satu) bulan sebelum masa uji habis.
e. Uang Buku Uji: untuk penggantian rutin Rp 3.500,00 untuk penggantian
karena hilang/rusak Rp 25.000,00
Realisasi penerimaan Retribusi PKB ditentukan oleh jumlah kendaraan
yang diuji, biaya uji, biaya tambahan (denda), biaya penetapan hasil uji, biaya
alat dan biaya buku uji. Realisasi penerimaan Retribusi PKB dalam kurun

waktu 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.3.
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Tabel 1.3. menunjukan pada tahun 1993/1994 kontribusi terbesar dari

retribusi PKB berasal dari biaya tambahan (denda), yaitu mencapai sebesar
Rp 2.411.584.500,00 atau sebesar 35,68%, sedangkan urutan kedua adalah
biaya penetapan hasil uji, yaitu mencapai sebesar Rp 1.966.018.000,00 atau
29,09%. Komposisi kontribusi ini berlangsung terus sampai dengan
1996/1997 dan baru pada tahun 1997/1998 terjadi pergeseran komposisi
kontribusinya. Pada 1997/1998 urutan pertama adalah biaya penetapan hasil
uji, yaitu mencapai sebesar Rp 4.221.426.000,00 atau 40,49%, urutan kedua
adalah biaya tambahan (denda) yang mencapai sebesar Rp 3.019.835.000,00
atau 29,29% dan komposisi tersebut berlangsung hingga 1998/1999.

Dari uraian di atas selama tahun 1993/1994 - 1996/1997 terlihat
bahwa biaya tambahan (denda) senantiasa lebih besar dibandingkan dengan
biaya penetapan hasil uji. Hal ini kemungkinan di satu sisi menunjukkan
kurang patuhnya para pemilik kendaraan bermotor wajib uji untuk
mengujikan kendaraannya tepat pada waktunya. Selain itu masih lemahnya
pengawasan oleh pihak aparat dalam pelaksanaan penyidikan kendaraan
bermotor wajib uji yang tidak lajk jalan, bahkan dapat pula dikarenakan
rendahnya biaya tambahan (denda) yang menyebabkan kecenderungan pemilik

kendaraan bermotor menunda pelaksanaan uji kendaraannya.
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Masih lemahnya pengawasan tersebut dapat pula karena pihak aparat
hanya bersikap menunggu dari pemilik kendaraan untuk melakukan uji
kendaraannya. Sampai saat ini belum pernah dilakukan pemberitahuan awal
oleh aparat Dinas LLAJ Dacrah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur
kepada pemilik kendaaran wajib uji sebagai informasi tentang batas akhir
masa berlakunya uji kendaraan.

Perkembangan kendaraan wajib uji di Jawa Timur dalam kurun waktu
6 (enam) tahun terakhir menunjukkan peningkatan. Pada tahun 1998/1999
tercatat jumlah kendaraan wajib uji scbanyak 222.536 unit kendaraan,
sedangkan jumlah kendaraan yang diujikan dalam 2 (dua) kali uji pada tahun
tersebut tercatat sebanyak 400.525 unit kendaraan. Apabila berjalan normal
jumlah kendaraan yang diuji 2 (dua) kali lipatnya dari jumlah kendaraan
wajib uji, yaitu mencapai sebesar 445.072 unit kendaraan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pada tahun 1998/1999 terjadi kekurangan kendaraan
yang harus diuji.

Lebih lanjut dapat dijelaskan untuk masing-masing kendaraan bermotor
wajib uji yang meliputi: mobil penumpang umum, mobil bus, mobil barang,
kereta gandengan dan kercta tempelan, ternyata urutan pertama yang kurang
patuh melaksanakan uji kendaraan adalah kereta tempelan, yaitu rata-rata

hanya mencapai sebesar 147,83% schingga kekurangan jumlah kendaraan
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yang diuji mencapai 52,17%. Urutan ke dua yang kurang patuh dalam
melakukan uji adalah mobil penumpang umum, yaitu rata-rata mencapat
sebesar 150,26% atau kekurangan yang harus diuji 49,74%. Urutan ketiga
adalah kereta gandengan mencapai sebesar 163.20% atau kekurangan yang
harus diuji sebesar 36,80%. Banyak faktor yang menyebabkan kendaraan
wajib uji ini tidak melakukan pengujian kendaraannya antara lain: karena
tidak Julus uji, dimana untuk jenis kendaraan ini memerlukan perbaikan-
perbaikan sepenuhnya dan setelah itu baru dilakukan pengujian kembali,
Fakior lainnya bahwa mereka tidak melakukan pengujian kendaraan
disebabkan pemilik kendaraan wajib uji mempunyai lebih dari 1 (satu)
kendaraan, sehingga dimungkinkan pemilik melakukan penggantian terhadap
kendaraan yang tidak diuji dengan kendaraan yang telah lulus uji. Untuk lebih
jelasnya perkembangan kendaraan wajib uji dan kendaraan yang diuji dalam

kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.4,
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Perlu diinformasikan pula bahwa keberadaan personil saat ini baik
untuk staf administrasi maupun staf teknis pengujian pada masing-masing
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor belum merata, apabila dikaitkan dengan
jumlah kendaraan wajib uji yang ada. Hal i disebabkan pengawasan
terhadap sumberdaya manusia yang ada belum seperti yang diharapkan
sepenuhnya.

Selanjutnya apabila pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor hanya
mendasarkan pada perolehan target PAD, dimungkinkan Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor akan lebih mementingkan perolehan retribusi pengujian
kendaraan bermotor daripada kualitas pengujian kendaraan bermotor.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini tidak hanya
ditekankan semata-mata pada realisasi penerimaan besamya retribusi pada
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor akan tetapi juga akan
dikaji pula masalah organisasi serta sumberdaya manusia yang ada pada
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dimaksud.

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, dalam rangka penulisan tesis
perlu diteliti dengan mengambil judul; “Analisis Realisasi Penerimaan
Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor pada Dinas LLAJ Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur Periode Tahun 1993/1994 sampai

dengan 1998/1999”,
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti telah diuraikan di muka,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ada perbedaan yang signifikan rata-rata penerimaan retribusi
pengujian kendaraan bermotor pada masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor di Jawa Timur ?

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan rata-rata penerimaan beaya
tambahan (denda) pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor di Jawa Timur ?

3. Langkah-langkah apakah yang harus dilakukan oleh Dinas LLAJ Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur di dalam rangka meningkatkan

kinerja Balai Pengujian Kendaraan Bermotor ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah dalam
penelitian ini, maka tujuan yang diharapkan adalah :
1. Untuk mengetahui adanya perbedaan vang signifikan rata-rata
penerimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor pada masing-masing

Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jawa Timur.
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Untuk mengetahui  adanya perbedaan vang  signifikan  rata-rata
pencrimaan beaya tambahan (denda) pada masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bennotor di Jawa Timar.

Untuk mengetahui langkah-langkah apakal yang harus dilakukan oleh
Dinas LL:AJ Daerah Propinsi Dacrah Tingkat | Jawa Timur di dalam

rangka meningkatkan kinerja Balai Pengujian Kendaraan Bermotor

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan

penelitian, maka manfaat yang ingin dicapai adalah :

Sebagai sumbangan pemikiran kepada masing-masing 11 (sebelas) Balai
Pengujian  Kendaraan Bermotor se-Jawa Timur didalam  penerimaan
retribusi serta pencapaian aktivitas penting lainnyva didalam mewujudkan
kontribusi kinerja organisasi Balai Pengujian Kendaraan Bermotor secara
optimal.

Sebagai sumbangan pemikiran kepada pengambil Keputusan di Dinas Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan Dacrah Propinsi Dacrah Tingkat [ Jawa Timur
untuk dapat dipakai schagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan pembinaan Balai Pengujian  Kendaraan Bermotor  se-Jawa

Timur vang menjadi tanggungjawabnya schingga dapat diketahui Balai
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Pengujian Kendaraan Bermotor mana yang memerlukan pembinaan secara
khusus dan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor mana yang tidak

memeriukan pembinaan secara khusus.

w

Sebagai sumbangan pemikiran kepada semua pihak yang ingin
mengetahui secara empiris tentang aktivitas Dinas Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur khususnya

keberadaan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor.

1.5. Sistematika Penulisan

Usulan penelitan ini terdiri dari 4 (empat) bab, yang meliputi ;

Babl  Pendahuluan, berisi uraian yang melatarbelakangi kemandirian
dalam menyediakan dana pembangunan melalui penerimaan
pendapatan asli dacrah serta dampaknya terhadap penerimaan
retribusi pengujian kendaraan bermotor di Jawa Timur. Dalam bab
ini pula diuraikan faktor-faktor yang menjadi penyebab belum
optimalnya penggalian pencrimaan asli daerah dari scktor pengujian
kendaraan bermotor. Atas dasar kenyataan tersebut, maka penelitian
ini layak dilakukan. Seclain itu pada bab ini pula dijelaskan latar

belakang masalah, tujuan dan manfaat yang ingin dicapai .
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Tinjauan Pustaka, berisi tentang penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Tentu saja
dalam penelitian sebelumnya ini diungkapkan pula persamaan dan
perbedaannya. Hal ini dilakukan supaya jangan sampai terjadi
plagiat atau paling tidak replikasi dengan penelitian sebelumnya.
Dalam bab ini pula diuraikan teori-teori yang digunakan sebagai
acuan yang relevan dengan pokok bahasan dalam penelitian ini.
Kerangka Konseptual dan Hipotesis, berisi tentang konsep dari
penelitian ini yang didasarkan dari teori-teori yang digunakan,
hingga menurunkan variabel-variabel penelitian. Atas dasar
kerangka konseptual yang dibuat lalu diturunkan hipotesis yang
nantinya harus diuji kebenarannya. Pada bab ini pula akan diuraikan
tentang model analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

Metode Penelitian, berisi tentang identifikasi variabel yang
menjclaskan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Demikian pula definisi operasional yang menupakan definisi secara
operasional tentang variabel-variabel dalam penelitian ini. Definisi
operasional merupakan batasan-batasan dari variabel-variabel yang

digunakan, supaya persepsi atau pengertiannya menjadi sama. Selain
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itu dijelaskan pula tentang prosedur pengumpulan data serta teknik

analisis yang digunakan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu penting sekali diungkapkan dalam penelitian ini,
mengingat hasil penelitian tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sumber
informasi atau bahan acuan yang cukup berguna. Di samping itu mengungkap
penelitian terdahulu dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan ini tidak
semata-mata merupakan replikasi atau bahkan plagiat.

Penelitian yang berkaitan dengan penerimaaan daerah pernah dilakukan
oleh Mursinto tahun 1998 dengan judul Studi Analisis Potensi dan Realisasi
Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Dan Beaya Balik Nama Kendaraan
Bermotor Dalam Rangka Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Jawa
Timur. Penelitian tersebut menggunakan model analisis regresi linear berganda
yang terdiri dari satu variabel tidak bebas (Y) dan tujuh variabel bebas (X).
Jenis data yang digunakan adalah data kontinyu dengan klasifikasi data rasio
yang bersumber dari data sekunder. Sedangkan apabila ditinjau dari waktu
perolehannya, maka data yang digunakan merupakan data gabungan (pooling

data) antara time series data dan cross section data yang mencakup data

9

s
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tahunan mulai tahun 1992/1993 sampai dengan tahun 1997/1998 pada 40

(empat puluh) cabang Dinas Pendapatan Daerah di Jawa Timur,

Berdasarkan analisis penelitian tersebut kesimpulan yang diperoleh
antara lain :

a. Bahwa distribusi realisasi penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB) di Jawa Timur, terbesar didominasi oleh Cabang
Dinas Pendapatan Surabaya Timur selama kurun waktu tahun penelitian,
tetapi untuk distribusi terendah dari tahun ke tahun terjadi pergeseran. Pada
tahun 1992/1993 distribusi terendah berada di Cabang Dinas Pendapatan
Daerah Sampang mencapai lebih dari Rp 100,39 juta atau sebeesar 0,13%.
Kemudian pada tahun 1993/1994 distribusi terendah masih tetap berada di
Cabang Dinas Pendapatan Daerah Sampang mencapai sebesar Rp 191,54
juta atau sebesar 0,18%.

b. Jenis kendaraan bermotor yang memberikan kontribusi terbesar adalah
sedan, baik lama maupun baru, sedangkan yang memberikan kontribusi
terendah adalah bus untuk kendaraan baru dan taksi untuk kendaraan
lama. Untuk jenis kendaraan bermotor sedan baru pada tahun 1988 dan
1989 didominasi oleh merek Honda, Toyota, Suzuki, dan Mazda, tetapi
pada tujuh bulan pertama tahun 1990 jenis kendaraan bermotor ini

didominasi oleh merek Ilonda, Toyota, Mazda, Mitsubishi, sedangkan
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dilihat dari silindernya yang dominan berada pada 1001 - 1500 cc pada

tahun 1988, 1501 - 2000 cc pada tahun 1989 dan tahun 1990.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada
penerimaan PAD khususnya yang bersumber dari retribusi. Di samping itu
waktu pengumpulannya menggunakan gabungan antara series data dengan
cross section data atau disebut dengan pooling the data.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah :

a. Obyek penelitian, di mana penelitian ini mempunyai cakupan yang lebih
khusus, yaitu meneliti sumber pendapatan asii daerah dari sektor retribusi
pengujian kendaraan bermotor.

b. Sampel penelitian, di mana penelitian ini mencakup scluruh Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor di Propinsi Jawa Timur.

¢. Periode penclitian yang dilakukan juga berbeda.

d. Model yang dipergunakan adalah menggunakan model Analysis of

Variance (ANOVA).
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2.2. Landasan Teori

2.2.1. Fungsi dan Peranan Pemerintah

Musgrave (1991:6-12) menyatakan bahwa fungsi uwtama dari
pemenintah melalui kebijaksanaan anggaran (Fiscal Policy) adalah fungsi
alokasi, distribusi, dan stabilisasi. Fungsi alokasi berkaitan dengan peranan
pemerintah dalam menyediakan barang-barang publik untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Hal ini karena pada umumnya untuk jenis barang ini
tidak mungkin disediakan oleh swasta. Fungsi distribusi berkaitan dengan
peranan pemerintah dalam mewujudkan distribusi pendapatan nasional yang
lebih merata, sedangkan fungsi stabilitas berkaitan dengan peranan pemerintah
dalam menciptakan stabilitas perekonomian di dalam negeri, baik terhadap
gejolak harga, maupun penganggaran.

Keterlibatan pemerintah dalam perekonomian akan semakin meningkat
seiring dengan semakin tingginya tingkat pendapatan masyarakat negara yang
bersangkutan. Goedhart (1982:36-37) menyatakan bahwa pengeluaran
pemerintah pada dasamya selalu mengalami peningkatan seiring dengan
meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat. Dengan meningkatnya tingkat
pendapatan masyarakat yang juga mencerminkan semakin tingginya tingkat

kemakmuran masyarakat akan mendorong keinginan pelayanan yang
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diberikan oleh pemerintah semakin baik yang pada akhirya meningkatkan

pengeluaran pemerintah.

Terkait dengan sistem Pemerintahan di Indonesia, Undang-undang
Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah telah
meletakkan dasar sistem hubungan pusat-daerah yang dapat dirangkum dalam
liga asas sebagai berikut :

a. Asas Desentralisasi, yang mengandung arti penyerahan urusan
pemerintahan dari pemerintah atau daerah tingkat atasnya kepada daerah
di bawahnya.

b. Asas Dekonsentrasi, yang berarti pelimpahan wewenang dari pemerintah
atau Kepala Instansi Vertikal tingkat atasnya kepada pejabat-pejabat di

daerah.

e

Tugas pembantuan (medebewind), yang berarti pengKoordinasian prinsip
desentralisasi dan dekonsentrasi oleh kepala daerah, yang memiliki fungsi
ganda sebagai penguasa tunggal di daerah dan wakil pusat di dacrah.
Hirawan (1993:297-300) menjelaskan lebih lanjut  hubungan
pemerintah  pusat-dacrah fersebut yang akan melahirkan hubungan

perimbangan keuangan antara pusat-daerah sebagai berikut
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a. Sebagai bagian dari pelaksanaan asas dekonsentrasi dan tugas

pembantuan, yaitu adanya alokasi dana pemerintah pusat kepada daerah
sebagaimana diketahui dana pemerintah pusat kepada daerah di Indonesia
dapat dibedakan atas sumbangan dan bantuan. Sumbangan adalah alokasi
dana pusat untuk tujuan pengeluaran rutin daerah termasuk subsidi daerah
otonom, sedangkan bantuan adalah alokasi dana untuk pengeluaran
pembangunan daerah.

b. Sedangkan bagian dari pelaksanaan asas desentralisasi, yaitu usaha
menggali potensi daerah yang tercermin dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang secara garis besar dapat diklasifikasikan dari pencrimaan
pajak daerah, retribusi daerah, laba perusahaan daerah, penerimaan dari
dinas daerah, penerimaan daerah lainnya,

Berkaitan dengan pernyataan tersebut, Samudra (1995:59)
mengemukakan beberapa alasan pentingnya Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) yaitu :

a. Menentukan jumlah pajak yang dibebankan kepada rakyat daerah yang
bersangkutan,

b. Merupakan suatu sarana untuk dapat mewujudkan otonomi yang nyata

dan bertanggung jawab.
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¢. Memberi isi dan arti kepada tanggung jawab Pemerintah Daerah

umumnya dan Kepala Daerah khususnya, karena Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah (APBD) menggambarkan seluruh kebijakan Pemerintah
Daerah.

d. Merupakan suatu sarana untuk melaksanakan pengawasan terhadap
daerah dengan cara yang lebih mudah dan berhasil guna.

€. Merupakan suatu pemberian kuasa kepada Kepala Daerah untuk

melakukan penyelenggaraan keuangan daerah dalam batas-batas tertentu.

2.2.2. Sumber-sumber Pendapatan Daerah
Soeparmoko (1997:94-95) mengemukakan sumber-sumber penerimaan
pemerintah ataupun cara-cara yang dapat ditempuh pemerintah untuk
mendapatkan uang pada pokoknya dapat digolongkan sebagai berikut -
a. Pajak.
b. Retribusi
¢. Keuntungan.di perusahan-perusahan negara.
d. Denda-denda dan perampasan yang dijalankan oleh pemerintah.

¢. Sumbangan masyarakat untuk jasa-jasa yang diberikan oleh pemerintah.

f. Pencetakan uang kertas,

8. Hasil dari undian negara.
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h. Pinjaman baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

1. Hadiah

Samudra (1995:50-51) mengemukaan sumber pendapatan meliputi
tidak saja Pendapatan Asli Daerah (PAD), akan tetapi termasuk pula sumber
pendapatan daerah yang berasal dari penerimaan pemerintah pusat, yang
dalam realisasinya dapat saja berbentuk bagi hasil penerimaaan pajak dari
pusat atau lainnya yang berbentuk subsidi (sokongan) untuk keperluan
pembangunan daerah dan sebagainya.

Alokasi sumber-sumber keuangan pemerintah untuk daerah bisa
disebabkan oleh adanya permintaan daerah untuk membiayai kebutuhan-
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat atau hal lainnya, yang dapat
diwujudkan misalnya dalam bagi hasil pungutan pajak, yakni pajak pusat
yang sebagian atau seluruh hasilnya diserahkan kepada daerah (fax
sharing), penyertaan modal pemerintah yaitu investasi modal pemerintah pusat
di daerah, pinjaman, bagian anggaran pusat yang dialokasikan untuk
pengeluaran-pengeluaran khusus pemerintah dacrah yang dibayar langsung
oleh pemerintah pusat.

Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pengertian dalam

arti sempit. Jadi, jelas berbeda dengan pengertian sumber pendapatan daerah
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(secara global). Sebab, dari semua sumber-sumber pendapatan, hanya sebagian

saja yang merupakan Pendapatan Asli Daerah. Contoh dari pendapatan asli
daerah adalah penerimaan dari pungutan pajak daerah, retribusi daerah, hasil
dari perusahaan daerah, dan lainnya yang merupakan sumber Pendapatan Asli
Daerah itu yang digali atau dihasilkan oleh daerah yang bersangkutan dan
merupakan pula pendapatan daerah yang sah.

Khusus mengenai retribusi daerah, merupakan pungutan langsung yang
dikenakan untuk pelayanan tertentu dari pemerintah daerah. Pungutan ini
dibedakan dari pajak daerah, yang dipungut tanpa menunjuk langsung
pelayanan yang diberikan,

Samudra (1995; 53) mengemukakan bahwa dalam retribusi ada tiga hal
yang perlu diperhatikan yakn; :

I. Adanya pelayanan langsung yang diberikan sebagai imbalan pungutan
yang dikenakan;

2. Terdapat kebebasan dalam memilih pelayanan;

3. Ongkos pelayanan tidak melebihi dari pungutan yang dikenakan untuk
pelayanan yang diberikan.

Adapun pajak daerah, paling tidak harus memenuhj persyaratan sebagai
berikut :

I. Tidak boleh bertentangan dengan kebijaksanaan pemerintah pusat,
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2. Sederhana;

3. Jenisnya tidak terlalu banyak;

4. Lapangan pajaknya tidak melampaui/mencampuri pajak pusat;

5. Berkembang sejalan dengan perkembangan kemakmuran di daerah
tersebut;

6. Biaya administrasinya rendah;

7. Beban pajak relatif seimbang;

8. Dasar pengenaan yang sama diterapkan secara nasional,

2.2.3. Pajak Daerah

Mangkoesoebroto (1996:151) menjelaskan pengertian pajak adalah
suatu pungutan yang merupakan hak preogratif pemerintah, pungutan tersebut
didasarkan pada undang-undang, pemungutannnya dapat dilaksanakan kepada
subyek pajak untuk mana tidak ada balas jasa yang berlangsung dapat
ditunjukkan penggunaannya. Musgrave (1991:219) menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan pengenaan suatu perpajakan harus mengandung unsur pencapaian
tujuan untuk aspek keadilan. Untuk pencapaian tujuan tersebut, maka harus
menganut prinsip-prinsip sebagai  berikut -
a. Pendekatan atas manfaat (benefit approach), yaitu wajib pajak

memberikan kontribusinya dalam penerimaan negara apabila wajib pajak
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telah menerima manfaat atas pelayanan yang diberikan pemerintah,

Dengan demikian dalam pendekatan ini melihat bahwa jika pelayanan
pemerintah mengalami peningkatan, maka sebagai konsekuensinya adalah
kontribusi yang diberikan oleh masyarakat (wajib pajak) meningkat pula.
b. Pendekatan atas kemampuan membayar (ability to approach), yaitu wajib
pajak memberikan kontribusinya dalam penerimaan negara berdasarkan
atas kemampuan membayar wajib pajak. Dengan demikian semakin tinggi
kemampuan membayar wajib pajak, maka semakin tinggi pula pajak yang
harus dibayarnya, dan sebaliknya semakin rendah kemampuan membayar
wajib pajak, maka semakin rendah pula pajak yang harus dibayar.
Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah pasal 1 ayat 6 yang dimaksud dengan pajak daerah iuran
wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa
imbalan langsung yang seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan
peraturan  perundang-undangan yang berlaku, vang digunakan untuk
membiayai penyclenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
Soeparmoko (1997:3) menyatakan bahwa pada hakekatnya tidak ada
perbedaan yang prinsip antara pengertian pajak negara dan pajak daerah
mengenai prinsip-prinsip hukumnya, misalnya tentang obyek dan subyck

pajak. Perbedaannya hanya terletak pada aparat pemungut dan pengguna
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pajak. Oleh karena itu yang dimaksud dengan pajak daerah adalah pajak

negara yang pengelolaan dan penggunaannya diserahkan kepada daerah untuk
pembiayaan rumah tangga daerah sebagai badan hukum publik.

Lapangan pajak daerah hanya terbatas pada lapangan pajak yang belum
digunakan oleh negara. Selain itu terdapat ketentuan bahwa pajak dari daerah
yang lebih rendah tingkatannya tidak boleh memasuki lapangan pajak dari
daerah yang lebih tinggi tingkatannya.

Adapun yang termasuk dalam pajak daerah dapat diklasifikasikan
dalam Pajak Daerah Tingkat I dan Pajak Daerah Tingkat II. Menurut Undang-
undang Nomor 18 Tahun 1997 pasal 2 ayat 1 dan 2 bahwa komponen
penerimaan Pajak Daerah Tingkat 1 adalah: Pajak Kendaraan Bermotor
(PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Bahan Bakar,
sedangkan komponen penerimaan Pajak Daerah Tingkat II adalah: Pajak
Hotel dan Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan,

Pajak Pengambilan dan Pengolahan Bahan Galian Golongan C, dan Pajak

Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan.

2.2.4. Retribusi Daerah

Di dalam penjelasan umum Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun

1997 tentang Retribusi Daerah dijelaskan bahwa dalam rangka memantapkan
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otonomt daerah yang nyata, dinamis dan bertangggungjawab, pembiayaan

pemerintahan dan pembangunan daerah yang bersumber dari pendapatan asli
daerah, khususnya yang berasal dari retribusi harus dipungut dan dikelola
secara lebih bertangggungjawab. Di samping itu dengan semakin
meningkatnya pelaksanaan pembangunan, kegiatan penyediaan jasa pelayanan
oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum
diarahkan agar tidak menghambat bahkan sebaliknya dapat menunjang usaha
peningkatan pertumbuhan perekonomian daerah. Dengan demikian pengenaan
retribusi daerah atas penyediaan jasa pemerintah daerah perlu disederhanakan
berdasarkan penggolongan jasa yang telah disediakan oleh pemerintah daerah,
yaitu golongan jasa umum, jasa usaha dan perizinan tertentu.

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 menyatakan Retribusi
Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan oleh
Pemeritah Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta
dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Subyek Retribusi Jasa Umum
adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan/menikmati pelayanan jasa
umum yang bersangkutan. Obyek Retribusi Jasa Umum adalah pelayanan
yang disediakan atau diberikan Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan
dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh pribadi atau badan. Jenis-

Jenis Retribusi Jasa Umum adalah:
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a. Retribusi Pelayanan Kesehatan;

b. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan;

¢. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akte
Catatan Sipil;

d. Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat,

¢. Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum;

f. Retribusi Pasar;

8. Retribusi Air Bersih;

h. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor:;

i. Retribusi Pemerikasaan Alat Pemadam Kebakaran;

J. Retribusi Pengganti Alat Cetak Peta;

k. Retribusi Pengujian Kapal Perikanan.

Retribusi Jasa Usaha adalah retribusi atas jasa yang disediakan oleh
Pemerintah Dacrah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya
dapat pula disediakan oleh sektor swasta, Subyek Retribusi Jasa Usaha adalah
orang pribadi atau badan yang menggunakan/ menikmati pelayanan jasa usaha
yang bersangkutan. Obyek Retribusi Jasa Usaha adalah pelayanan yang
disediakan oleh Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial karena

pelayanan tersebut belum cukup disediakan oleh swasta. Jenis-jenis Retribusi

Jasa Usaha adalah :
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b. Retribusi Pasar Grosir dan atau Pertokoan;
¢. Retribusi Terminal;

d. Retribusi Tempat Khusus Parkir;

e. Retribusi Tempat Penitipan Anak;

f. Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Vila;
g. Retribusi Penyedotan Kakus;

h. Retribusi Rumah Potong Hewan,

i. Retribusi Tempat Pendaratan Kapal,

J- Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga;
k. Retribusi Penyebrangan di Atas Air;

L. Retribusi Pengolahan Limbah Cair;

m. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah.

Retribusi Perizinan Tertentu adalah retribusi atas kegiatan tertentu
Pemerintah Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau
badan yang dimaksud untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan
pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang penggunaan sumber daya alam,
barang, prasarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum
dan menjaga kelestarian lingkungan. Subyek Retribusi Perizinan Tertentu

adalah orang pribadi atau badan yang diberikan izin yang bersangkutan.
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Obyek Retribusi Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah

Daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang
dimaksud untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan atas
kegiatan, pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang,
prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum
dan menjaga kelestarian lingkungan. Jenis-jenis Retribusi Perizinan Tertentu
adalah:

a. Retribusi Izin Peruntukan Penggunaan Tanah;

b. Retribusi [zin Mendirikan Bangunan;

¢. Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol;

d. Retribusi Izin Gangguan;

¢. Retribusi Izin Trayek;

b=

Retribusi Izin Pengambilan Hasil Hutan Ikutan.

2.2.5. Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Daerah

Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (DLLAJ) Daerah Propinsi

Dacrah Tingkat I Jawa Timur sebagaimana ditegaskan dalam peraturan
Dacrah Propinsi Dacrah Tingkat I Jawa Timur Nomor 8 Tahun 1996 adalah
unsur pelaksana Pemerintah Dacrah vang berada di bawah dan

bertanggungjawab kepada Gubernur Kepala Daerah mempunyai tugas
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menyelenggarakan sebagian urusan rumahtangga daerah dalam bidang lalu

lintas dan angkutan jalan serta tugas pembantuan yang diberikan oleh

pemerintah, dan mempunyai fungsi:

a. merumuskan perencanaan dan melaksanakan kebijaksanaan teknis bidang
manajemen dan rekayasa lalu lintas serta angkutan jalan;

b. menyelenggaraan pengujian kendaraan bermotor;

C. pemberian bimbingan dan perizinan sesuai dengan kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah;

d. pembinaan, pengawasan dan pengendalian kegiatan lalu lintas dan
angkutan jalan serta penyidikan pelanggaran lalu lintas;

¢. pengelolaan tata usaha;

f. pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;

g pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Gubernur Kepala Daerah
sesuai dengan bidang tugasnya.

Pada dasarnya pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas LLAJ Daerah
Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur merupakan tindak fanjut dari pada
kebijakan Pemerintah di dalam penyerahan sebagian urusan bidang lalu lintas
kepada Daerah Tingakat [ dan Daerah Tingkat II. Penyerahan sebagian urusan

bidang lalu lintas yang diserahkan tersebut tertuang di dalam PP No 22 Tahun
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1990, di mana untuk penyerahan urusan bidang lalu lintas yang diserahkan

kepada Daerah Tingkat I meliputi:

1. Penetapan kecepatan maksimum bagi jenis kendaraan tertentu pada
jalan propinsi tertentu, kecuali jalan propinsi yang berada dalam
kotamadya Daerah Tingkat II dan yang berada dalam Ibukota Kabupaten
Daerah Tingkat II.

2. Pengadaan, penetapan penempatan, pemasangan dan pemeliharaan rambuy-
rambu lalu lintas serta tanda-tanda di jalan propinsi kecuali pada:

a. pembangunan dan peningkatan jalan.

b. jalan propinsi yang berada dalam Ibukota Kabupaten Daerah
Tingkat II.

¢. jalan propinsi yang berada dalam Kotamadya Daerah Tingkat II,

3. Penetapan peraturan-peraturan umum mengenai kendaraan tidak ber-
motor.

4. Penetapan tarip pengangkutan orang dan barang dengan kendaraan umum
sepanjang tidak ditetapkan tarip berdasarkan peraturan-peraturan
perundangan-undangan yang berlaku.

5. Pemberian izin menjalankan kendaraan bermotor dengan pemasangan

kereta gandengan lebih dari satu termasuk kereta tempelan di jalan,
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sepanjang meliputi beberapa Daerah Tingkat I dalam satu Daerah

Tingkat 1.

6. Penetapan larangan menggunakan jalan propinsi :

a. Bagi macam-macam kendaraan tidak bermotor berhubungan dengan
muatan sumbunya,

b. Bagi kendaraan bermotor yang muatan sumbunya melebihi batas
maksimum yang ditentukan untuk jalan itu.

7. Penetapan muatan sumbu kurang dari yang telah ditetapkan untuk jalan
propinsi, oleh karena pemeliharaan atau keadaan bagian jalan propinsi
yang rusak untuk waktu paling lama 6 (enam) bulan,

8. Pemberian izin operasi angkutan jalan untuk jaringan trayek atau lintas
antar Daerah Tingkat Il yang seluruhnya berada di dalam Daerah
Tingkat I.

9. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam hai rekayasa lalu lintas serta
manajemen lalu lintas pada jalan propinsi dan manajemen angkutan untuk
jaringan trayek yang meliputi beberapa Daerah Tingkat II dalam satu

Daerah Tingkat I.

10. Penunjukan lokasi, pengelolaan, pelaksanaan, dan Pengujian Kendaraan

Bermotor, kecuali kendaraan bermotor khusus angkatan bersenjata.

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI... BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO

e



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

41
2.2.6. Pengujian Kendaraan Bermotor

Di dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 dijelaskan bahwa
setiap kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan harus sesuai dengan
peruntukannya, memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan serta sesuai
dengan klas jalan yang dilalui. Untuk itu setiap kendaraan bermotor, kereta
gandengan, kereta tempelan dan kendaraan khusus yang dioperasikan di jalan
wajib diuji.

Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan :

a. kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan
teknik yang berada pada kendaraan itu;

b. mobil penumpang adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi
sebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat
duduk pengemudi, baik dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan
bagasi;

¢. mobil bus adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkapi lebih dari 8
(delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat duduk pengemudi, baik
dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan bagasi;

d. mobil barang adalah setiap kendaraan bermotor selain dari yang termasuk

dalam sepeda motor, mobil penumpang dan mobil bus;
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dioperasikan dijalan, dan masa uji berkala itu berlaku selama 6 {enam) bulan.

Selanjutnya kendaraan bermotor yang telah dinyatakan lulus uji berkala
diberikan tanda bukti berupa buku uji dan tanda uji berkala yang mempunyai
unsur-unsur pengaman dan berlaku di seluruh wilayah Indonesia.
Pelaksanaan uji berkala sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 71 Tahun 1993, dimaksudkan untuk:
a. memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap penggunaan
kendaraan bermotor di jalan;
b. melestarikan lingkungan dari kemungkinan pencemaran yang diakibatkan
oleh penggunaan kendaraan bermotor di jalan;
¢. memberikan pelayanan umum kepada masyarakat.
Selanjutnya guna mencapai maksud pengujian kendaraan bermotor
secara berkala tersebut, maka:
a. setiap unit pelaksana uji berkala kendaraan bermotor harus dilengkapi
dengan fasilitas dan peralatan pengujian;
b. pemilihan jenis, tipe, kapasitas, jumiah dan teknologi peralatan pengujian

harus dilakukan secara cermat dan tepat,

o

pengujian dilakukan oleh tenaga penguji yang memiliki kualifikasi teknis

tertentu;
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pengujian harus dilakukan sesuai prosedur dan tata cara serta dilokasi
yang telah ditetapkan dengan menggunakan peralatan pengujian yang
tersedia,

hasil uji berkala kendaraan harus akurat dan dapat dipertanggung-
jawabkan;

fasilitas dan peralatan pengujian harus dipelihara/dirawat dengan baik
secara periodik, sehingga semua fasilitas dan peralatan pengujian selalu
dalam kondisi layak pakat,

peralatan pengujian harus dilakukan kalibrasi secara periodik;

kapasitas fasilitas dan peralatan pengujian harus diupayakan sebanding
dengan jumlah kendaraan wajib uji pada wilayah pelayanan yang
bersangkutan,

Dengan demikian kendaraan bermotor yang diuji nantinya akan

memenuhi ambang batas laik jalan yang meliputi:

a.

b.

emisi gas buang kendaraan bermotor;,
kebisingan suara kendaraan bermotor,
efisiensi sistem rem utama;

efisiensi sistem rem parkir,;

kincup roda depan;

tingkat suara klakson;
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g. kemampuan pancar dan arah sinar lampu utama;

h. radius putar;

i. alat penunjuk kecepatan;

J- kekuatan, unjuk kerja dan ketahanan ban luar untuk masing-masing jenis,
ukuran dan lapisan;

k. kedalaman alur ban luar,

2.2.7. Prestasi Kerja

Feldman (1988:105) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan
perpaduan antara motivasi yang ada pada diri seseorang, dan kemampuannya
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Ranupandoyo (1991:122-124), pada
umumnya prestasi kerja seseorang pegawai dipengaruhi oleh kecakapan,
keterampilan, pengalaman dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan,
Mengingat prestasi kerja diukur dari hasil pegawai yang bersangkutan maka
perlu bagi setiap organisasi (perusahaan) untuk melakukan penelitian secara
sistemalis, Banyak manfaat yang diperoleh dari penelitian prestasi kerja sangat
membantu dalam keputusan-keputusan yang menyangkut promosi, kenaikan
gaji, upah lembur, transfer dan bisa digunakan untuk mendorong dan
memimpin perkembangan karyawan. Pada pelaksanaan penilaian prestasi

kerja, untuk sctiap jenjang struktur organisasi (perusahaan) unsur-unsur yang
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akan dinilai harus dibuat patokan yang jelas dan benar-benar sesuai dengan
pekerjaan yang dilaksanakan. Chruden (1992:150-152), memusatkan pada
prestasi kerja di waktu yang akan datang melalui penilaian potensi karyawan

atau penilaian sasaran-sasaran prestasi kerja di masa mendatang.

2.2.8. Motivasi Kerja

Wursanto (1991:131) menyatakan bahwa motivasi merupakan alasan-
alasan, dorongan-dorongan yang ada dalam diri manusia yang menyebabkan ia
melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu, Motivasi berhubungan dengan faktor
psikologis seseorang yang mencerminkan hubungan atau interaksi antar sikap,
kebutuhan dan kepuasan yang terjadi pada diri manusia. Jadi semua
keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang berasal dari dalam diri manusia
untuk melakukan sesuatu atau untuk berbuat sesuatu adalah motivasi.

Menurut teori Herzberg (Gibson, 1997:95-96), motivasi timbul karena
dua faktor, yaitu faktor ekstrinsik dan fakior instrinsik. Faktor ekstrinsik
mencakup antara lain : upah, status, keamanan kerja, kondisi kerja dan
sebagainya. Faktor intrinsik mencakup antara lain : prestasi, pengakuan,
tanggung jawab, kemajuan dan sebagainya. Faktor ekstrinsik bila kondisi ini
ada tidak periu memotivasi karyawan, sedangkan faktor intrinsik jika kondisi

ini ada tidak menimbulkan rasa ketidakpuasan yang berlebihan.
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Stoner (1986:423) menyatakan motivasi seseorang juga dipengaruhi oleh

karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan karakteristik organisasi.

Wursanto (1991:102) menjelaskan bahwa perilaku seseorang muncul
karena adanya rangsangan. Perilaku merupakan interaksi antara motivasi dan
kemampuan diri seseorang, orang yang bermotivasi besar akan menghasilkan
sesuatu yang besar pula. Demikian pula sebaliknya, orang yang berkemauan
rendah dan motivasi rendah akan menghasilkan karya yang rendah pula.
Karena itu untuk menghasilkan karya yang besar diperlukan motivasi dan
kemampuan yang besar,

Hersey (1995:30-35) mengemukakan teori Maslow yang menyusun
kebutuhan manusia dalam beberapa hirarki tertentu, yaitu

1. Kebutuhan fisiologis (Fisiological needs).

2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan (Security & Safety needs).

3. Kebutuhan sosial (Social needs).

4. Kebutuhan penghargaan (Esteem needs).

3. Kebutuhan aktualisasi diri (Self actualization needs),

Kebutuhan fisiologis dasar harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum
berupaya memenuhi kebutuhan akan keselamatan dan keamanan. Segera

setelah kebutuhan fisiologis dasar seperti air, makan, udara, tidur dan lain-lain
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terpenuhi, maka kebutuhan akan keselamatan dan keamanan seperti

perlindungan terhadap ancaman, bahaya dan perampasan mendominasi untuk
dipuaskan. Apabila kebutuhan fisiologis dan keamanan relatif sudah terpenuhi,
kebutuhan sosial menjadi motivasi utama bagi kebutuhan manusia. Kebutuhan
untuk dihargai merupakan peringkat berikutnya setelah kebutuhan ini
menyangkut penghargaan sosial, pernyataan diri dan harga diri. Kebutuhan
aktualisasi diri timbul setelah semua kebutuhan relatif terpenuhi. Kebutuhan
ini meliputi perealisasian kemampuan seseorang, pemenuhan sendiri,
melanjutkan pengembangan diri dan kreatifitas dalam pengertian paling luas
dalam hal tersebut. Perwujudan diri ini ditunjukan dari prestasinya dan
kemampuannya untuk melaksanakan ide-idenya.

Wursanto (1991:140) menyebutkan ciri-ciri orang yang mempunyai
motivasi prestasi yang tinggi adalah :

1. Suka akan pekerjaan yang penuh tantangan.

2. Berinisiatif.

3. Mempunyai tanggung jawab yang besar.

4. Dalam pergaulan selalu menghendaki respon atau umpan balik

secara cepat dan konkret.

5. Suka bekerja, semata-mata tidak hanya untuk mendapatkan

kekuasaan dan uang,
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6. Semangat kerjanya bertambah tinggi apabila ia merasa lebih

unggul dan teman sekerjanya.

Ranupandojo (1991:303) menjelaskan bahwa seorang atasan di dalam
memberi motivasi terhadap bawahannya dapat dibagi menjadi motivasi positif
dan motivasi negatif. Motivasi positif adalah proses untuk mencoba
mempengarshi orang agar menjalankan segala sesuatu yang diinginkan
dengan cara memberikan kemungkinan mendapatkan hadiah. Cara yang dapat
dilakukan anatara lain dengan memberikan penghargaan terhadap pekerjaan
yang dilakukan memberikan informasi yang jelas mengapa suatu tindakan
harus dilakukan, memberikan sesuatu yang tulus kepada bawahannya sebagai
individu, memberikan rangsangan persaingan yang sehat, ikut berpartisipasi
dalam kegiatan dan pembagian uang. Motivasi negatif adalah proses untuk
mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu yang kita inginkan,
kita akan memberitahu bahwa ia mungkin kehilangan pengakuan, uang atau
mungkin jabatan.

Penggunaan jenis-jenis motivasi ini, harus memperhatikan situasi dan
orangnya, sebab pada hakekatnya setiap orang adalah berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Suatu dorongan mungkin efektif bagi seseorang tetapi
tidak bagi orang lain. Bukti yang paling dasar terhadap keberhasilan suatu

motivasi diperoleh dari pelaksanaan suatu pekerjaan.
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Pada umumnya pemberian motivasi positif akan menimbulkan
peningkatan semangat, mengurangi keluhan dan secara umum mengurangi
kesulitan. Sedangkan penggunaan motivasi negatif dengan memberikan sangsi,
seringkali memberikan hasil yang lebih banyak, berupa peningkatan
produktifitas dalam jangka pendek.

Gibson (1997:91-101) mengelompokkan teori motivasi kedalam
2 (dua) kelompok, yaitu :

a. Content Theory

Teor1 int menckankan tentang arti pentingnya pemahaman faktor-faktor
yang ada di dalam individu yang menyebabkan ia bertingkah laku tertentu.
Teort ini mencoba menjawab pertnyaan-pertanyaan seperti: kebutuhan apa
yang dicoba dipuaskan oleh seseorang. Dalam pandangan ini, setiap
individu mempunyai kebutuhan yang ada di dalam (inner needs) yang
menyebabkan mereka didorong, ditekan atau dimotivisir untuk
memenuhinya. Kebutuhan tertentu yang dirasakan akan menentukan
tindakan yang dilakukan.

Banyak kesulitan yang dihadapi dalam rangka penerapan teori ini,

terutama disebabkan oleh beberapa hal:
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Pertama, kebutuhan manusia sangat bervartasi dan tergantung kepentingan

individu masing-masing. Hal ini akan berakibat pada kompleksitas
motivasi yang harus diberikan pada orang lain.

Kedua, perwujudan kebutvhan dalam tindakan juga sangat bervariasi
antara satu orang dengan yang lainnya. Seseorang dengan kebutuhan yang
sama mungkin dapat berbeda dalam tanggung jawab terhadap
pekerjaannya.

Ketiga, para individu tidak selalu konsisten dengan tindakan mereka
karena dorongan suatu kebutuhan. Suatu hari seseorang mungkin dapat
bekerja sangat Juar biasa sewaktu diberikan pekerjaan yang penuh
tantangan.

Keempat, reaksi individu terhadap keberhasilan atau kegagalan
memuaskan kebutuhan-kebutuhan mereka juga bisa berbeda.

Process Theory

Teori ini menckankan pada bagaimana dan dengan apa setiap individu
dimotivisir. Teori ini bahwa kebutuhan hanyalah salah satu elemen dalam
suatu proses tentang bagaimana para individu bertingkah laku.

Dasar dari teori proses tentang motivasi ini adalah adanya pengharapan

{expectacy), yaitu yang dipercayai oleh para individu apa yang akan
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mereka peroleh dari tingkah lakunya. Misalnya apabila seseorang percaya

bahwa bekerja dan mampu mencapai batas waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan tersebut akan memperoleh pujian, namun kalau tidak bisa
selesai sesuai dengan waktunya akan memperoleh teguran, dan ia lebih
suka memperoleh pujian, maka ia akan bekerja untuk bisa selesai sebelum
batas waktu. Sebaliknya apabila seseorang menyelesaikan pekerjaan
melebihi batas waktu, maka ia mungkin tidak akan terdorong untuk

menyelesaikan tepat pada waktunya.

2.2.9. Peranan Manajemen Sumberdaya Manusia

Manajemen personalia atau sekarang disebut manajemen sumberdaya
manusia pada dasarnya merupakan salah satu cabang dari ilmu manajemen di
samping cabang-cabang ilmu lainnya, seperti manajemen keuangan,
manajemen pemasaran, dan lain-lain.

Gitosudarmo dan Mulyono (1996:8-9) manajemen merupakan ilmu
tentang upaya manusia untuk memanfaatkan semua sumberdaya yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Pengelolaan
sumberdaya manusia berarti bahwa yang mengelola maupun yang dikelola
adalah sama-sama manusia. Perlu diperhatikan bahwa masing-masing manusia

selalu mempunyai cipta, rasa dan karsa sendiri-sendiri. Cipta, rasa dan karsa
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itu oleh manusia dikemas dalam hati sanubari mereka yang kemudian akan

membentuk sikap. Selanjutnya Gitosudarmo dan Mulyono (1996:18-19)
mengemukakan teori William G. Ouchi bahwa Kkeberhasilan tujuan
manajemen sangat dipengaruhi oleh suatu upaya yang dilakukan oleh manajer
sebagai pengelola organisasi terhadap sumberdaya manusia secara keseluruhan
yang ada dan bekerja dari organisasi yang dipimpinnya. Keberhasilan dalam
mengelola melalui penanaman pengaruh terhadap sumberdaya manusia
merupakan kunci keberhasilan manajemen suatu organisasi.

Flippo (1988:5) menyatakan bahwa “Personnel management is the
planning, organizing, directing and controlling of the procurement,
development, compensation, integration, maintenance, and separation of
human resources to the end that individual, organizational, and societal
objectives are accomplished.

Handoko (1997:4-5) menyatakan bahwa manajemen sumberdaya
manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan
penggunaan sumberdaya manusia untuk mencapai, baik tujuan-tujuan

individu maupun organisasi.
2.2.10. Teori Organisasi dan Perubahan Organisasi

Organisasi mempertemukan orang-orang vang berbeda dalam

pengharapan, kepercayaan dan kemampuan, yang berusaha untuk mencapai
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suatu tujuan, baik secora individu maupun organisasi melalui kerjasama yang
terorganisasi. Banyaknya faktor yang berpengaruh, maka subyektivitas
manajemen sumberdaya manusia memungkinkan sulit dihindari secara
sempuma.

Glueck dan Jauch (1988:54) menyatakan bahwa yang menjadi
pemikiran para pengelola, tujuan organisasi adalah berbagai tujuan untuk
meningkatkan prestasi kerja, di antara tujuan itu adalah kepuasan kerja dan
pembinaan karyawan. As’ad (1995:105) menyatakan bahwa, betapapun
sempurnanya rencana organisasi dan pengawasan serta penelitiannya bila
mereka tidak dapat menjalankan tugasnya dengan minat dan gembira, maka
suatu perusahaan tidak akan mencapai hasil sebanyak yang sebenamya dapat
dicapai.

Selanjutnya  Handoko (1997:5) menyatakan bahwa manajemen
personalia dan sumberdaya manusia adalah pengakuan terhadap pentingnya
satuan tenaga kerja organisasi. Sebagai sumberdaya manusia yang vital bagi
pencapaian tujuan organisasi dan pemanfaatan sebagai fungsi dan kegiatan
personalia untuk menjamin bahwa mereka digunakan efektif dan bijak agar
bermanfaat bagi individu, organisasi dan masyarakat,

Anthony (1992:48-49) menyatakan ada suatu hubungan yang erat

antara tujuan dan strategi, sebab strategi merupakan alat untuk mencapai
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tujuan, sedangkan rencana-rencana yang lebih rinci digunakan untuk mencapai

sasaran sebagi hasil akhir yang lebih spesifik. Supriyono (1990:30)
menyatakan bahwa organisasi tidak mempunyai tujuan, tetapi hanya
manusialah yang mempunyai tujuan. Oleh sebab itu tujuan perusahaan adatah
realitas konsesus para partisipan yang mempengaruhinya. Pada intinya dari
semua definisi di atas, Gibson (1997:7) meyatakan bahwa “Organization is
enlities that enable society to pursue accomplishments that can not be
achieved by individuals acting alone”.

Untuk mencapai sasaran, Robbins (1995:419) menyatakan bahwa
perubahan yang direncanakan adalah untuk mempertahankan organisasi
tersebut agar tetap seperti sekarang ini dan dapat hidup terus. Pengelolaan
perubahan berhubungan dengan perubahan struktural yang direncanakan .
Organisasi membutuhkan perubahan dan penyesuaian diri agar dapat efektif,

Lebih lanjut dijelaskan sebuah model untuk mengelola perubahan
organisasi yang dinyatakan bahwa perubahan pada suatu bidang organisasi
kemungkinan akan mendorong timbulnya kekuatan-kekuatan bary untuk

perubahan lainnya. Adapun model untuk mengelola perubahan organisasi

seperti pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Model untuk Mengelola Perubahan Organisasi.
Sumber: Robbins (1995:422)

Lebih jauh untuk menjelaskan apa yang menjadi determinan perubahan

struktural, Robbins (1995:423-425) menyatakan bahwa ada beberapa alasan
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yang lebih dapat dilihat bagi organisasi yang memikirkan untuk membuat

perubahan dalam struktur, di antaranya adalah:

TESIS

“Perubahan Tujuan. Konsisten dengan strategy imperative, jika
sebuah organisasi memilih untuk pindah dari pemrakarsa menjadi
pengikut, struktumya mungkin harus lebih mekanistik. Menurutnya
Moral Para Pegawai. Pekerjaan yang terlalu distruktur dapat
mengakibatkan rendahnya kepuasan kerja. Pendesainan kembali
teknologi  pekerjaan-pekerjaan  tersebut, dengan  meningkatkan
keanekaragaman tugas, otonomi, umpan balik, dan lain-lain, dapat
memperbaiki morak. Meningkatkan Turnover. Organisasi yang
kehilangan para pegawai yang berprestasi baik dan yang sukar diganti
seringkali memodifikasi sistem imbalan mereka dan mendesain kembali
pekerjaan bersangkutan agar lebih menantang, Ancaman Internal dan
Eksternal yang mendesak Krisis yang bersifat sementara biasanya
dihadapi manajemen dengan mensentralisasi pengambilan keputusan,
Menurutnya Keuntungan. Jika keuntungan perusahaan menurun,
manajemen  seringkali mengambil jalan melalukan pembenahan
struktural. Pegawai dipindah-pindahkan, departemen ditambah dan/
atau dihapus, hubungan kewenangan ditetapkan kembali, dan pola
pengambitan keputusan diubah secara mencolok™.

ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI...BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB il
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu alur pikir agar supaya lebih
mempermudah tujuan penclitian yang ingin dicapai. Sebagaimané. yang telah
diungkapkan pada bab terdahulu bahwa kendaraan wajib uji harus melakukan
uji kendaraan pada Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Kendaraan bermotor
wajib uji tersebut di dalam pclaksanaannya dapat dikategorikan menjadi 2
(dua) kategori yaitu : kendaraan wajib uji yang mengujikan tepat pada
waktunya dan kendaraan wajib uji yang mengujikan tidak tepat waktunya
(terfambat uji). Untuk ke dua kategori kendaraan bermotor wajib uji tersebut
mempunyai implikasi yang berbeda di dalam pembebanan beaya uji. Kategori
kendaraan bermotor wajib uji yang mengujikan kendaraan tepat pada
waktunya hanya dibebani beaya retribusi saja. Sedangkan kategori kendaraan
bermotor wajib uji yang mengujikan kendaraan tidak tepat pada waktunya
(terlambat), selain membayar beaya retribusi juga dibebani pula beaya
tambahan (denda) atas keterlambatan uji. Berdasarkan kenyataan tersebut,

maka penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) ada sctiap Balai Pengujian

SR

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI...BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50
Kendaraan Bermotor secara garis besar bertumpu pada komponen retribusi dan
beaya tambahan (denda). Selanjutnya guna kepentingan dimaksud maka perlu
dilakukan analisis uji beda untuk masing-masing komponen tersebut pada

sctiap Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jawa Timur. Untuk lebih

jelasnya kerangka konseptual dimaksud dapat dilihat pada Gambar 3.1.

MENGUIKAN
— TIDAK TEPAT- UJI DAN BEAYA

- WAKTU __TAMBAHAN X
(TERLAMBAT)| | ¢

Ul BEDA

GAMBAR 3.1 : KERANGKA KONSEPTUAL
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3.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan tinjauan pustaka, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah :

1. Diduga ada perbedaan yang signifikan rata-rata penerimaan retribusi
pengujian kendaraan bermotor pada masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor di Jawa Timur.

2. Diduga ada perbedaan yang signifikan rata-rata penerimaan beaya tambahan

(denda) pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jawa

Timur.

3.3 Model Analisis

Hipotesis pertama dan ke dua menggunakan uji statisik Analysis of
Variance (ANOVA) atau F test, Model! analisis ini digunakan karena ke sebelas
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor secara matematik maupun statistik tidak
mempunyai hubungan fungsional dan tidak saling tergantung sehingga masing-
masing merupakan varibel bebas. Adapun jumlah pengamatan dalam tiap Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor menggunakan data series selama kurun waktu
6 (enam) tahun tepatnya mulai tahun 1993/1994 sampail dengan 1998/1999

dengan data semesteran, schinga pada masing-masing  Balai  Pengujian
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Kendaraan Bermotor akan terdapat sebanyak 12 kasus. Selanjuinya model

Analysis of Variance (ANQVA) dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Model Analysis of Variance (ANOVA)
BALAI PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
TAHUN | SEMESTER X1 x2 b X1
1993/1994 I X1.1 X12 b X1y X1
I X2.1 X22 | e X2.] X2
1994/1995 I X3.1 X32 X3, X3
i X4.1 X4.2 X4j X4
1995/1996
1996/1997
1997/1998
1998/1999 X121 X122 X112y Xi
X1 X2 | Xj
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Keterangan :

X1 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Surabaya

X2 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Bangkalan

X3 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Lamongan

X4 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Madiun

X5 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Kediri

X6 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Mojokerto

X7 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Tulungagung

X8 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Malang

X9 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Pasuruan

X10 = Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor Jember
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X11= Penerimaan Retribusi dan Beaya Tambahan (denda) di Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor Banyuwangi

X=X1+X2+X3+X4....X11

11
i3 (Xj-X)?
$2 1=
3-1
i T (Xij - Xj)?
$2 =
QY
Sz 1
Fto =
Sz 11
Keterangan :
I : jumlah kasus pengamatan atau jumiah baris
j : jumlah sampel pengamatan 11 Balaj Pengujian Kendaraan Bermotor

S21 : variance pembilang
S* 0 : variance penyebut

Fio  :Fitest hitungan atau observasi
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Identifikasi Variabel
Vartabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
model vang digunakan kesemuanya merupakan variabel bebas. Variabel-

variabel bebas dimaksud adalah retribusi dan beaya tambahan (denda).

4.2 Deflnisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya salah persepsi terhadap variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian ini maka perlu didefinisikan secara

operasional sebagai berikut

a. Retribusi adalah pungutan yang dikenakan kepada kendaraan wajib uji baik
yang mengujikan tepat pada waktunya maupun yang mengupikan tidak (epat
pada waktunya (terlambat), scbagai pembayaran atas Jasa pengujian
kendaraan bermotor.

b. Beaya tambahan (denda) adalah beaya yang dibebankan kepada
kendaraan wajib uji yang tidak tepat (terlambat) mengujikan kendaraannya

sesuai ketentuan yang berlaku.

64
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¢. Kendaraan wajib uji adalah kendaraan yang wajib diujikan secara berkala 6

(enam) bulan sekali yang meliputi : mobil bus, mobil barang, kendaraan
umum yang dioperasikan di jalan, kereta gandengan dan kereta tempelan.

d. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor adalah suatu tempat yang memiliki

fasilitas peralatan pengujian kendaraan bermotor baik secara mekanik

maupun non mekanik yang digunakan untuk menentukan laik tidaknya

kendaraan wajib uji.

4.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kontinyu,
dengan klasifikasi data rasio. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari laporan-laporan yang
terinformasi di Dinas Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Daerah Propinsi Daerah
Tingkat 1 Jawa Timur serta data yang diperoleh dari instansi terkait di

antaranya Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Timur.

4.4 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca literatur-
literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian serta pokok bahasan sebagai

bahan untuk menyusun tinjauan pustaka. Di samping bahan-bahan tersebut di
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atas dilengkapi pula dengan membaca hasil-hasil penclitian yang pemah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Selanjutnya mengumpulkan data yang
berasal dari Dinas LLAJ Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur berupa
laporan keuangan maupun laporan pengujian kendaraan bermotor selama
kurun waktu tahun 1993/1994 sampai dengan 1998/1999.

Kemudian dari data yang diperoleh tersebut, dilakukan editing sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari editing tersebut
dikelompokkan baik untuk kepentingan pembuktian lupotesis  maupun

penunjang analisis dan pembahasannya.

4.5 Teknik Analisis

Seperti diuraikan pada bagian terdahulu bahwa model analisis yang
digunakan adalah model Analysis of Variance (one way ANOVA). Secara
operasional dengan model ini akan membandingkan rata-rata dari vaabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu retribusi dan beaya tambahan
(denda).

Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan schubungan dengan
penggunaan model analisis tersebut. Pertama, menghitung terlebih dahulu rata-

rata hitung terhadap retribusi dan beaya tambahan (denda) pada masing-masing,
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Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Kedua, menjumlahkan rata-rata
retribusi dan beaya tambahan (denda) pada masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor dibagi dengan jumiah Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor akan menghasilkan rata-rata total. Ketiga, menghitung variance
pembilang dengan jalan mengkwadratkan selisih antara rata-rata retribusi dan
beaya tambahan (denda) pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor dengan rata-rata totalnya serta mencari variance pembilang dengan
jalan menjumlahkan variance dari masing-masing refribusi dan beaya
tambahan (denda) pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
dan dibagi dengan derajat bebasnya (degree of freedoom). Keempat mencari
variance dengan cara menghitung selisih antara nilai retribusi dan beaya
tambahan (denda) dengan rata-rata hitung pada masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor dikwadratkan kemudian menjumlahkan dan dibagj
dengan derajat bebasnya (degree of freedoom). Kelima adalah membandingkan
antara variance pembilang dengan variance penyebut untuk mendapatkan nilai
F test observasi (Fto) atau F test hitung,

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai F test observasi (Fto) dengan

nilai test tabel (Ftt) dengan menggunakan tingkat kepercayaan (level of
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significant) sebesar 95 % - 99% atau dengan tingkat kesalahan sebesar 5% -
1% (o= 0.05 atau « = 0.01). Apabila nilai F test observasi lebih besar dari nilai
F test tabei (Fto > Fit), maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima. Sebaliknya apabila nilai F test observasi lebih kecil sama dengan dari
nilai F test tabel (Fto < Ftt) maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
ditolak. Sedangkan untuk menjaga akurasi hasil perhitungan, maka dalam
penelitian ini digunakan paket program komputer statistik Microstat.

Analisis statistik hanya mampu menjawab ada tidaknya perbedaan
sesuai dengan hipotesis yang diajukan, namun tidak mampu menjawab apa
yang menjadi faktor penyebab terjadinya perbedaan tersebut. Untuk
kepentingan itu, maka dalam penelitian juga akan digunakan Tabel Dua Jalan
seperti yang discbutkan oleh Hadi (1995; 141) terutama untuk menjawab
tujuan ke tiga dari penelitian ini.

Langkah awal yang harus dilakukan dalam menggunakan Tabel Dua
Jalan adalah dengan melakukan sorting data untuk memperoleh urut-urutan
yang dikehendaki, schingga akan mempermudah penentuan skoring. Hasil
skoring dimasukkan ke dalam tabel yang terdiri dari 11 (sebelas) baris dan 5
(lima) kolom memuat : penerimaan retribusi uji, penerimaan beaya

keterlambatan uji (denda), jumlah kendaraan yang diuii, jumlah penguji dan
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pembantu penguji, dan jumlah kendaraan yang tidak diujikan. Langkah
berikutnya adalah menjumlahkan skor dari masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor yang diteliti untuk memperoleh total skor yang berbeda.
Untuk itu diperlukan sorting sekali lagi guna menentukan urut-urutan atau
rangking Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yaitu yang menduduki urutan
teratas dimana Retribusi uji, Beaya keterlambatan uji (denda), dan jumlah
kendaraan yang diuji, dinilai paling besar dan diberi skor 11 (sebelas), dan
paling rendah diberi skor 1 (satu). Adapun untuk jumlah penguji dan pembantu
penguji dan jumiah kendaraan yang tidak divji yang paling banyak dibeni skor
1 (satu) dan paling sedikit diberi skor 11 (sebelas). Dari hasil skor tersebut
kemudian dijumlahkan sehingga akan diperoleh jumiah skor pada masing-
masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Selanjutnya dicari rata-ratanya,
dimana Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang mempunyai skor di bawah
rata-rata perlu mendapat perhatian dan pembinaan secara intensif, sehingga

pada gilirannya diperoleh kinerja yang optimal.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL. PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (DLI.AJ) Daerah Propinsi

Daerah Tingkat 1 Jawa Timur sebagaimana ditegaskan dalam peraturan
Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur Nomor 8 Tahun 1996 adalah
unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Gubernur Kepala Daerah mempunyai  tugas
menyelenggarakan sebagaian urusan rumah tangga daerah dalam bidang lalu
lintas dan angkutan jalan serta tugas pembantuan yang diberikan oleh
pemerintah, dan mempunyai fungsi :

a. merumuskan perencanaan dan melaksanakan kebijaksanaan teknis bidang

manajemen dan rekayasa lalu lintas serta angkutan jalan;

b. menyelenggarakan pengujian kendaraan bermotor;

LT

pemberian bimbingan dan perizinan sesuai dengan kebijaksanaan yang
ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah;

d. pembinaan, pengawasan dan pengendalian kegiatan lalu lintas dan
angkutan jalan serta penyidikan pelanggaran lalu lintas:

¢. pengelolaan tata usaha;
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f. pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas;
g pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Gubernur Kepala daerah
sesuai dengan bidang tugasnya.
Pada dasarnya pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas LLAJ Daerah

Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Timur merupakan tindak lanjut daripada

kebijakan pemerintah di dalam penyerahan sebagian urusan bidang lalu
lintas kepada Daerah Tingkat I dan Daerah Tingkat II. Penyerahan
sebagian urusan bidang lalu lintas tersebut tertuang di dalam PP No. 22
tahun 1990.

Penyerahan urusan bidang lalu lintas yang diserahkan kepada Daerah
Tingkat I meliputi :

1. Penetapan kecepatan maksimum bagi jenis kendaraan tertentu pada jalan
propinsi tertentu, kecuali jalan propinsi yang berada dalam Kotamadya
Daerah Tingkat II dan yang berada dalam Ibukota Kabupaten Daerah
Tingat II.

2. Pengadaan, penetapan penempatan, pemasangan dan pemeliharaan rambuy-
rambu lalu lintas serta tanda-tanda dj jalan propins kecualj pada
a. pembangunan dan peningkatan jalan.

b. Jalan propinsi yang berada dalam Ibukota Kabupaten Daerah

Tingkat II.
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c. Jalan propinsi yang berada dalam Kotamadya Daerah Tingkat II.

3. Penetapan peraturan-peraturan umum mengenai kendaraan tidak bermotor.

4, Penetapan tarip pengangkutan orang dan barang dengan kendaraan umum
sepanjang tidak ditetapkan tarip Dberdasarkan peraturan-peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

5. Pemberian izin menjalankan kendaraan bermotor dengan pemasangan
kereta gandengan lebih dari satu termasuk kereta tempelan di jalan,
sepanjang meliputi beberapa Daerah Tingkat II dalam satu Daerah
Tingkat I.

6. Penetapan larangan menggunakan jalan propinsi :

a. Bagt macam-macam kendaraan tidak bermotor berhubungan dengan
muatan sumbunya.

b. Bagi kendaraan bermotor yang muatan sumbunya melebihi batas
maksimum yang ditentukan untuk jalan itu.

7. Penetapan muatan sumbu kurang dari yang telah ditetapkan untuk jalan
propinsi, oleh karena pemeliharaan atau keadaan bagian jalan propinsi
yang rusak untuk waktu paling lama 6 (enam) bulan.

8. Pemberian izin operasi angkutan jalan untuk jaringan trayek atau lintas

antar Daerah Tingkat II yang seluruhnya berada di dalam Daerah

Tingkat L.
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9. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam hal rekayasa lalu lintas serta
manajemen lalu lintas pada jalan propinsi dan manajemen angkutan untuk
jaringan trayek yang meliputi beberapa Daerah Tingkat II dalam satu
Daerah Tingkat 1.

10. Penunjukan lokasi, pengelolaan, pelaksanaan, dan Pengujian Kendaraan
Bermotor, kecuali kendaraan bermotor khusus angkatan bersenjata.
Berdasarkan peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur
Nomor 8 Tahun 1996 dibentuk struktur organisasi Dinas LLAJ Daerah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur sebagai perubahan struktur
organisasi yang lama berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 30 Tahun
1981. Di dalam struktur organisasi Dinas yang baru ditetapkan pula 11
(sebelas) Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang bertugas melayani
pengujian kendaraan bermotor di Jawa Timur. Lebih lanjut  Struktur
Organisasi Dinas LLAJ Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Adapun Kesebelas Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dimaksud adalah -

1. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Surabaya, meliputi wilayah
Surabaya.

2. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Bangkalan, meliputi wilayah

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.
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3. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Lamongan, meliputi wilayah
Lamongan, Gresik, Tuban, dan Bojonegoro.

4. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Madiun, meliputi  wilayah
Madiun, Ponorogo, Pacitan, Magetan, dan Ngawi.

5. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Kediri, meliputi wilayah Kediri.

6. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Mojokerto, meliputi wilayah
Mojokerto dan Jombang,

7. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Tulungagung, meliputi wilayah
Tulungagung, Blitar, dan Trenggalek.

8. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Malang, meliputi wilayah Malang.

9. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Pasuruan, meliputi wilayah
Pasuruan dan Probolinggo.

10. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jember, meliputi wilayah Jember
dan Lumajang,

11.Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Banyuwangi, meliputi wilayah

Banyuwangi, Situbondo, dan Bondowoso.
S5.2. Diskripsi masing-masing Variabel

Di dalam Bab IV (Metode Penelitian) telah dikemukakan bahwa

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata penerimaan

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI...BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

75

retribusi pengujian kendaraan bermotor dan rata-rata penerimaan biaya
tambahan (denda), yang selanjutnya masing-masing variabel dari Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor akan diuraikan secara lebih rinci.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama kurun waktu 1993/1994-
1998/1999 berdasarkan data semesteran rata-rata penerimaan retribusi
pengujian kendaraan bermotor tertinggi terjadi di Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor di Surabaya yaitu mencapai sebesar Rp. 1.277.806.654,17 -
sedangkan rata-rata penerimaan retribusi terendah terjadi di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor di Bangkalan vyaitu mencapai  sebesar Rp.
105.973.041,67,~. Tingginya jumlah rata-rata penerimaan retribusi tersebut
pada Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Surabaya antara lain
dikarenakan potensi kendaraan wajib ujt yang diujikan relatif paling banyak.
Sebaliknya pada Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Bangkalan potensi
kendaraan wajib uji yang diujikan relatif paling sedikit.

Menarik untuk diamati secara seksama ternyata selama kurun waktu
penclitian penerimaan retribusi pada semester | cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan penerimaan pada semester II. Kenyataan ini antara lain
disebabkan kurang patuhnya para pemilik kendaraan wajib uji baik secara
perorangan maupun badan usaha didalam mengujikan kendaraannya tepat

pada waktunya. Kecenderungan kurang patuhnya pemilik kendaraan wajib uji
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tersebut sangat mungkin disebabkan rendahnya beaya tambahan (denda) yang
dikenakan kepada pemilik kendaraan bermotor wajib uji yang terlambat
mengujikan yaitu sebesar Rp. 10.000,- setiap bulan keterlambatan. Rendahnya
biaya tambahan (denda) tersebut menyebabkan pemilik kendaraan bermotor
wajib uji terutama yang dimiliki oleh badan usaha komersial cenderung
menunda pelaksanaan uji kendaraannya. Hal ini akan dirasakan lebih
menguntungkan bagi pemilik kendaraan wajtb  uji tersebut untuk
mengoperasikan  kendaraannya terlebih  dahulu dengan harapan akan
memperoleh pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan besarnya
beaya tambahan (denda) yang dikenakan.

Dilihat dari kepentingan Dinas, keadaan seperti tersebut di atas sangat
mungkin membawa dampak terhadap penerimaan  retribusi pengujian
kendaraan bermotor pada semester ] senantiasa lebih rendah dibandingkan
dengan penerimaan pada semester 1. Penundaan bagi pemilik kendaraan wajib
wji untuk mengujikan kendaraannya sangat mungkin pula dikarenakan fungsi
pengawasan yang belum berjalan sccara optimal. Fungsi pengawasan yang
belum berjalan secara optimal tersebut dapat terjadi karena dj dalam
pelaksanaannya masih memeriukan koordinasi dengan instansi terkait
(polisi/jaksa) dan hal inj tentunya memerlukan dukungan dana operasional.

Sedangkan faktor lainnya sangat mungkin disebabkan belum meratanya
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dukungan kemampuan teknis personil di dalam pelaksanaan tugas
pengawasan.

Selanjutnya apabila diamati lebih seksama, maka pada semester I tahun
1993/1994 di Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Surabaya penerimaan
retribusi pengujian kendaraan bermotor mencapai sebesar Rp. 235.350.270 -,
sedangkan pada semester II mencapai sebesar Rp. 1.995.203.780,- atau lebih
dari delapan kali lipatnya dibandingkan dengan semester sebelumnya. Hal ini
juga terjadi secara terus menerus hingga pada tahun 1998/1999, dimana
penerimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor pada semester I mencapai
sebesar Rp. 4.992.796.700,-, sedangkan pada semester 11 mencapai sebesar
Rp. 1.971.186.800,-. Perbedaan penerimaan retribusi pengujian kendaraan
bermotor antara semester 1 lebih rendah dibandingkan dengan penerimaan
semester II terjadi pula pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor yang lainnya.

Dapat dijelaskan pula bahwa besar kecilnya penerimaan retribusi
kendaraan bermotor sangat ditentukan oleh besar keciinya potensi kendaraan
bermotor wajib uji pada wilayah Kabupaten/Kota yang menjadi wilayah kerja
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Seperti diketahui Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor di Bangkalan yang mempunyai 4 (empat) wilayah kerja

memperoleh ratrata penerimaan retribusi paling kecil vyaitu sebesar
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Rp. 105.973.041,67,-, hal ini dikarenakan potensi kendaraan wajib uji yang

yang divjikan juga relatif sedikit. Kenyataan lain menunjukkan bahwa apabila
dibandingkan dengan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Kediri yang
mempunyai 2 (dua) wilayah kerja memperolch rata-rata penerimaan retribusi
pengujian kendaraan bermotor sebesar Rp. 264.049.875,- hal ini dikarenakan
potensi kendaraan wajib uji yang yang diujikan juga relatif banyak. Untuk
lebih jelasnya rata-rata penerimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor

pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dapat dilihat pada

Tabel 5.1.
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Sejalan dengan uraian seperti tersebut di atas, dapat diketahui pula
bahwa Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Surabaya berdasarkan data
semesteran selama kurun waktu 1993/1994 — 1998/1999 rata-rata penerimaan
denda keterlambatan uji paling besar yaitu mencapai Rp. 476.335.583 33,-,
sedangkan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Bangkalan rata-rata
penerimaan  denda  keterlambatan  uji paling rendah vaitu sebesar
Rp. 56.545.077,08,-. Seperti halnya pada rata-rata penerimaan retribusi uji
semesleran temyata penerimaan denda keterlambatan pada semester 1 pada
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor cenderung lebih kecil
dibandingkan dengan semester II. Namun demikian perbandingan kelipatan
rata-rata penerimaan denda keterlambatan secara relatif lebih  kecil
dibandingkan kelipatan rata-rata penerimaan retribusi uji. Bukti yang
menunjang kenyataan ini adalah pada tahun 1993/1994 penerimaan denda
semester | di Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Surabaya mencapai sebesar
Rp. 287.687.090,-, sedangkan semester II sebesar Rp. 558.451.410,- atau
kurang dari 2 (dua) kali lipatnya. Kondisi semacam inj terjadi pula di Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Surabaya pada tahun 1998/1999 yaitu pada
semester I mencapai sebesar Rp. 371.943.250,- dan pada semester I mencapai

sebesar Rp. 690.751.750.- atau hampir 2 (dua) kali lipatnya pula.
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Atas dasar kenyataan tersebut di atas apabila pemilik kendaraan wajib

uji terutama yang dimiliki oleh Badan Usaha cenderung lebih patuh didalam
melaksanakan uji kendaraan tepat pada waktunya, maka dalam jangka
panjang pencrimaan denda keterlambatan akan semakin berkurang. Hal ini
berarti menunjukkan semakin tinggi penerimaan denda keterlambatan yang
dihasitkan pada suatu Balai Pengujian Kendaraan Bermotor, semakin rendah
pula tingkat kepatuhan pemilik kendaraan wajib uji didalam mengujikan
kendaraannya. Berkaitan dengan hal tersebut di atas alternatif yang mungkin
dilaksanakan adalah mengintensifkan fungsi pengawasan baik secara preventif
dengan meningkatkan kualitas pelayanan secara lebih baik maupun secara
represif yaitu secara aktif berkoordinasi dengan instansi penegak hukum
terkait (polisi/jaksa) untuk pemeriksaan kendaraan bermotor di jalan. Di
samping itu secara kemitraan aktif di dalam pelayanan sistem administrasi satu
atap (SAMSAT).

Untuk lebih jelasnya rata-rata penerimaan denda keterlambatan uji pada

masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dapat dilihat pada

Tabel. 5.2.
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5.3. Analisis Model dan Pembuktian Hipotesis

Hasil perhitungan dengan menggunakan Microstat One Way ANOVA
untuk membuktikan hipotesis pertama diperoleh rata-rata total (grand mean)
dari hasil penerimaan retribusi selama kurun waktu 1993/1994 - 1998/1999
berdasarkan data semesteran mencapai  sebesar Rp. 297.471.302.98,-.
Selanjutnya besammya variance pembilang dengan menggunakan derajat bebas
(degree of freedom) sebesar 10 (df =j -1 =11 -] = 10} diperoleh hasil
sebesar Rp. 1.3777E+18 (delapan belas angka). Kemudian besarnya variance
penyebut dengan derajat bebas sebesar 121 (df =j (i -1) = 11 (12 - =121
diperoleh hasil sebesar Rp. 1.2125E+17 (tujuh belas angka).

Perhitungan selanjutnya membagi variance pembilang dengan variance
penyebut hingga F test hitung sebesar 11,363 dengan probabilitas kesalahan
kurang dari satu persen (probabilitas = 1.500E-13). Langkah berikutnya
membandingkan besamnya F test hitung dengan F test tabel (menggunakan
Tabel F). Dalam penelitian ini menggunakan jumlah kasus cukup besar dan
tidak terwakili oleh tabel statistik, maka F test tabel yang digunakan adalah
degree of freedom pembilang sebanyak 10 (sepuluh), dan degree of freedom
penyebut sebesar 100 (seratus), dengan level of significant sebesar 1 %, maka
dapat diketahui F ratio tabel sebesar 2,51 atau F (1 %, 10,100) = 2,51.

Mengacu pada perhitungan tabel tersebut, jika degree of freedom pembilang
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numerator (horizontal) = 10 dan degree of freedom penyebut denominator
(vertikal) = 121 serta tingkat kesalahan (probability) = 0,01 maka dapat
dipastikan nilai F test tabel lebih kecil dari 2,51. Ini berarti bahwa nilai F test
hitung lebih besar dari F test tabel.

Dari uraian tersebut didapati F test hitung lebih besar dari F test tabel
(Fto > Ftt), maka secara statistik dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang
signifikan rata-rata penerimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor pada
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor se-Jawa Timur yang diteliti dengan
probabilitas kesalahan < 1%. Dengan demikian hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini berbunyi “diduga ada perbedaan yang signifikan
rata-rata pencrimaan retribusi pengujian kendaraan bermotor pada masing-
masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jawa Timur” diterima atau
tak ditolak dengan probabilitas kesalahan < 1% (Prob. = 1.500E-13), lebih
lanjut dapat dilihat pada lampiran 1.

Analisis berikutnya akan mencoba membuktikan hipotetis kedua yang
diajukan dalam penelitian ini lentang perbedaan rata-rata penerimaan denda
keterlambatan pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor se-
Jawa Timur. Perhitungan Microstat memperoleh hasil rata-rata total (grand
mean) yaitu hasil rata-rata penerimaan denda keterlambatan pada Balai

Pengujian Kendaraan bermotor se-Jawa Timur kurun waktu 1993/1994 —
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1998/1999 mencapai sebesar Rp. 122.147.487,32,-. Selanjutnya mencan
besarnya variance pembilang, dimana perhitungan Microstat menghasilkan
besamya variance pembilang dengan menggunakan derajat bebas (dfl =j - 1
=11 -1 = 10), diperoleh hasil Rp. 1.7720E + 17 (tujuh belas angka).
Perhitungan untuk mencari besarnya variance penyebut dengan cara
mengkuadratkan standar deviasi masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor se-Jawa Timwur yang diteliti hingga diperoleh besamya variance
denda keterlambatan pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor se-Jawa Timur. Perhitungan berikutnya menjumlahkan variance
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor dengan menggunakan
degree of freedom sebesar 121 (df2 = 11 (12 - 1) = 121, maka diperoleh

variance penyebut sebesar Rp. 3.2940E+15 (lima belas angka).

Perhitungan selanjutnya membagi variance pembilang dengan variance
penyebut hingga diperoleh F test hitung sebesar 53,797 dengan probabilitas
kesalahan 0,01 (probabilitas = .000E+00), Langkah berikutnya membanding-
kan besarya F test hitung dengan F test tabel (imenggunakan Tabel F). Dalam
penclitian ini menggunakan jumlah kasus cukup besar dan tidak terwakili oleh
tabel statistik, maka F test tabel yang digunakan adalah degree of freedom

pembilang sebanyak 10 (sepuluh) dan degree of freedom penyebut sebesar 100
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(seratus), dengan level of significant sebesar 1% maka dapat diketahui F ratio
tabel sebesar 2,51 atau F (1%, 10,100 = 2,51). Mengacu pada perhitungan
tabel tersebut, jika degree of freedom pembilang numerator (horizontal) = 10
dan degree of freedom penyebut denominator (vertikal) = 121 serta tingkat
kesalahan (probability) = 0,01 maka dapat dipastikan ntlai F test tabel lebib
kecil dari 2,51. Hal ini berarti nilai F test hitung lebih besar dart F test tabel.
Apabila hasi] perhitungan F test hitung lebih besar dari F test tabel atau
(Fto > Ftt), maka secara statistik dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang
signifikan rata-rata penerimaan denda keterlambatan pada masing-masing
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor se-Jawa Timur yang diteliti dengan
probabilitas kesalahan < 1%. Dengan demikian hipotesis kedua yang berbunyi
“diduga ada perbedaan yang bermakna rata-rata  penerimaan  denda
keterlambatan pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor se-
Jawa Timur” diterima atau tak ditolak dengan probabilitas Kesalahan < 1%

(Prob. = .000E+00).
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Hipotesis pertama telah terbukti bahwa ada perbedaan yang signilikan
rata-rata penerimaan retribusi uji kendaraan pada Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor se-Jawa Timur. Hipotesis kedua juga telah terbukti bahwa ada
perbedaan vang signifikan rata-rata penerimaan denda keterlambatan ujt
kendaraan pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Jawa
Timur. Analisis statistik hanya mampu membuktikan ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata pencrimaan retribusi uji dan rata-rata penerimaan denda
keterlambatan uji pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
se-Jawa Timur. Adapun untuk mempertajam analisis akan dilakukan penilaian
terhadap beberapa indikator yang mempengaruhi Kinerja Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor. Selanjutnya perlu dianalisis secara lebih mendalam
terjadinya perbedaan rata-rata penerimaan retribusi atau denda pada masing-
masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor tersebut.

Salah satu faktor terjadinya perbedaan tersebut adalah jumlah
kendaraan yang diuji pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor berbeda jumlahnya. Kenyataan menunjukkan di Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor Surabaya rata-rata jumlah kendaraan yang diuji memang

87
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paling besar jumlahnya yaitu mencapai sebanyak 129.459 unit, sedangkan di
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Bangkalan rata-rata hanya mencapai
sebesar 16.613 unit dan merupakan jumlah kendaraan yang paling kecil di
bandingkan dengan lainnya. Menempati urutan kKedua jumlah kendaraan
bermotor yang wajib uji berada di Balai Pengupian Kendaraan Bermolor
Malang yaitu mencapai sebanyak 46.271 unit. Melihat kenyataan mi tampak
bahwa besar kecilnya jumlah kendaraan bermotor wajib uji sangat ditentukan
oleh potensi ekonomi wilayah kerja masing-masing Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor. Seperti diketahui Kotamadya Surabaya sebagai ibu kota
propinsi mempunyai potensi ekonomi paling besar dibandingkan dengan
Daerah Tingkat 1l lainnya di Jawa Timur. Demikian pula halnya dengan
Daerah Tingkat II Malang vang merupakan kota terbesar kedua setelah
Kotamadya Surabaya mempunyai potensi ekonomi lebih besar dibandingkan
dengan Daerah Tingkat II lainnya, Oleh karenanya wajarlah apabila jumlah
kendaraan wajib uji di Daerah Tingkat II Malang menempati urutan kedua
setelah Kotamadya Surabaya.

Pada sis1 yang lain menunjukkan bahwa banyaknya wilayah kerja pada
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor ternyata tidak
menunjukkan banyaknya jumlah kendaraan bermotor yang diuji. Hal ini

terbukti pada DBalai Pengujian Kendaraan Bermotor Lamongan yang
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mempunyai 4 (empat) wilayah kerja Kabupaten Lamongan, Tuban,
Bojonegoro dan Gresik temmyata jumlah kendaraan yang diuji hanya
menempati urutan ketiga yaitu mencapai 32.272 umt, sedangkan Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Malang yang hanya meliputi 2 (dua) wilayah
kena yaitu Kotamadya dan Kabupaten Malang. Untuk lebih jelasnya
perbandingan jumlah kendaraan vang diuji pada masing-masing Balai

Pengujian Kendaraan Bermotor dapat dilihat pada Tabel 6.1.
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Faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya perbedaan sesuai dengan
hipotesis yang diajukan adalah jumlah personil penguji dan pembantu penguji.
Selama kurun waktu tabun 1993/1994 — 1998/1999 Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Surabaya mempunyai personil yang paling banyak yaitu
mencapai 56 orang, Kondisi demikian ini tentunya sejalan dengan jumiah
kendaraan bermotor wajib uji yang ada. IHal ini terbukti bahwa jumlah
personil di Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Malang yang berjumlah 27
orang merupakan jumlah terbesar urutan kedua setelah Kotamadya Surabaya.
Namun demikian jumlah personil penguji maupun pembantu penguj tidak
selamanya mempunyai korelasi positif dengan jumlah kendaraan bermotor
wajib uji yang ada. Seperti terlihat pada Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
Mojokerto, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Tulungagung, Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Pasuruan dan Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor Jember yang masing-masing mempunyai jumlah personil 15 orang
akan tetapi jumlah kendaraan bermotor wajib uji yang ada tidak sama.
Kenyataan ini berarti bahwa ada pihak Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
yang kelebihan jumlah personil dan ada Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
yang kekurangan personil. Hal ini berarti pula menunjukkan ada sebagian
personil tersebut belum bekerja secara optimal. Kondisi demikian ini tidak

dapat dibiarkan terus menerus dan karenanya perlu adanya pengawasan yang
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lebih intensif terhadap personil sebagai upaya mengoptimalkan sumber daya
manusia yang ada. Alternatif yang dapat dilakukan sebagai upaya
mengoptimatkan sumber daya manusia fersebut adalah dengan melakukan
rotasi atau promosi personil antar Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang
sehingga pada gilirannya ada kesetaraan personil di dalam masing-masing
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Alternatif yang lain adalah dengan cara
memperbanyak  personil penguji dan pembantu penguji pada Bidang
Pengendatian Operasional dimana salah satu tugas dan fungsinya adalah
mengawasi kendaraan bermotor yang tidak laik jalan, Bertambahnya jumlah
personil penguji dan pembantu penguji pada bidang Pengendalian Operasional
dimaksutkan akan lebih mengoptimalkan fungsi pengawasan yaitu melalui
intensifikasi pemeriksaan kendaraan bermotor tidak laik jalan guna
menurunkan jumlah kendaraan yang tidak diujikan beroperasi di jalan, Untuk

lebih jelasnya perbandingan jumlah personil dapat di lihat pada Tabel 6.2.
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Uraian selanjutnya adalah jumlah kendaraan bermotor wajib uji yang
tidak diujikan. Selama kurun waktu tahun 1993/1994-1998/1999 ternyata
rata-rata jumlah kendaraan yang tidak diujikan terbesar adalah di Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Surabaya. Hal ini berarti besar kecilnya
jumlah kendaraan bermotor yang divjikan sejalan pula dengan jumlah
kendaraan bermotor yang tidak diujikan. Kenyataan m terbukti pula di Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Malang dengan jumlah kendaraan bermotor
yang tidak diujikan mencapai rata-rata 4.325 unit merupakan urutan kedua
terbesar setelabh Balai Pengujian Kendaraan Bemmotor Surabaya vyang
mencapai rata-rata 14.558 unit.

Besarnya jumlah kendaraan bermotor yang tidak diujikan ini tidak
berarti disebabkan kurang mampunya tenaga penguji melainkan sangat
dimungkinkan karena ketidaktaatan dari pemilik kendaraan wajib uji
ulamanya yang digunakan untuk kepentingan komiersiil. Namun demikian
diakui pula kurangnya pengawasan dari Dinas terhadap kendaraan yang wayib
uji tersebut dikarenakan kurang optimalnya pelaksanaan Operas pengawasan
kendaraan wajid uji di lapangan, sehingga apabila operast  pengawasan
tersebut dilakukan secara lebih intensif, sangat mungkin akan membawa
dampak menurunnya jumlah kendaraan bermotor wajib uji yang tidak

diujikan. Namun demikian operasi pengawasan secara intensif’ tersebut akan
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memunculkan kendala baru yaitu timbulnya kemacetan-kemacetan terutama
pada jalan-jalan yang padat volume lalu lintasnya, yang disebabkan operasi
pengawasan kendaraan bermotor wajib uji yang tidak diujikan tidak
dilaksanakan secara selektif. Tidak selektifnya operasi pengawasan kendaraan
wajib uji yang tidak diujikan diantaranya karena kendaraan wajib uji yang
telah diuji maupun yang belum diuji tidak dapat diketahui secara pasti.
Kondisi demikian ini, disebabkan karena tanda-tanda ba g1 kendaraan bermotor
yang telah diuji tidak dapat terlihat secara jelas, Karena tanda tersebut
disamping terlampau kecil tanda tersebut ditempatkan pada ruang yang sempit
pula yaitu pada plat nomor kendaraan. Selain itu tanda bukit uji yang
lerpasang pada kendaraan wajib uji tidak mencantumkan tanda nomor
kendaraan yang diuji, sehingga akibatnya dapat terjadi kendaraan bermotor
yang belum diuvjikan dapat memakai tanda wji kendaraan lain yang telah
diujikan.

Untuk menghindari keadaan yang demikian ini pihak Dinas seharusnya
memberikan tanda uji bentuk lain selain tanda uji yang telah ada, seperti
pemberian stiker yang relatif cukup besar dan diletakkan pada kaca depan
dengan posisi yang mudah dilihat oleh petugas. Apabila cara ini dilakukan
akan mempermudah petugas pengawasan untuk mendeteksi kendaraan mana

yang telah diuji dan kendaraan mana yang belum melakukan uji. Dengan
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demikian tidak semua kendaraan wajib uji harus diberhentikan pada saat
operasi berlangsung. Untuk lebih jelasnya jumlah kendaraan wajib uji yang

tidak diujikan dapat dilihat pada Tabel 6.3.
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Alternatif lain yang dapat ditempuh untuk mengurangi kendaraan
bermotor wajib uji yang tidak diujikan adalah dengan memberikan surat
peringatan terhadap pemilik kendaraan bermotor pada saat mendekati batas
waktu wajib uji berakhir. Ha! demikian sampai saat ini masih belum
dilakukan oleh Dinas sebagai upaya menurunkan tingkat ketidakpatuhan
pemilik kendaraan bermotor wajib uji tersebut. Selain itu diduga ada pula
kesengajaan dari pemilik kendaraan bermotor wayib uji tidak mengujikan
kendaraannya tepat pada waktunya. Hal ini karena terlalu rendahnya denda
keterlambatan kendaraan bermotor wajib uji tersebut. Seperti telah
diungkapkan pada Bab I, setiap keterlambatan selama satu bulan hanya
dikenakan denda sebesar Rp. 10.000,-, Rendahnya denda keterlambatan ini
sangal mungkin menguntungkan pemilik kendaraan bermotor yang
dikomersiilkan. Bagi pemilik kendaraan tersebut akan cenderung memilih
membayar denda mengingat apabila kendaraan tersebut dioperasikan akan
memperoleh penghasilan yang lebih besar dibandingkan dengan besarnya
denda yang harus dibayarkan,

Sebagaimana telah diungkapkan pada Bab IV terdahulu, di dalam
analisis lebih lanjut adalah menggunakan Tabel Dua Jalan terutama untuk
menjawab tujuan ketiga dari penelitian ini. Langkah awal yang dilakukan

adalah dengan melakukan sorting data untuk memperoleh urut-urutan yang
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dikehendaki, sehingga akan mempermudah penentuan skoring. Hasil skoring
dimasukkan ke dalam tabel yang terdiri dari 5 (lima) baris dan 11 (sebelas)
kolom memuat: penerimaan retribusi uji, penerimaan beaya keterlambatan uji
(denda), jumlah kendaraan yang diuji, jumlah penguji dan pembantu penguji,
dan jumlah kendaraan yang tidak diujikan serta di masing-masing Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor. Untuk penerimaan retribusi uji, denda
keterlambatan, jumlah kendaraan yang di uji, jumlah personil penguji dan
pembantu penguji, dilakukan ranking, nilai terbesar di ranking 1 dan nilai
terkeci! di nilai 11 sesuai dengan jumlah Balaj Pengujian yang ada. Kemudian
yang mempunyai ranking 1 diberi skor 11 sedangkan yang ranking 11 diberi
skor 1 untuk masing-masing obyek tersebut.

Untuk jumlah kendaraan yang tidak dwjikan jumlah terkecil diberi
ranking 1 dan jumlah terbesar diberi ranking 11. Dari yang mempunyai
ranking 1 tersebut diberi skor 11 dan mempunyai ranking 11 diberi skor |.
Setelah skoring dilakukan langkah selanjutnya adalah menjumlahkan skor
pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor.

Kemudian jumiah skor masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Benmotor tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan 11, maka akan diperoleh

rata-rata skor sehesar 30. Dari hasil perhitungan tersebut terdapat 5 (lima)

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI...BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

100

Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang memperoleh skor di bawah rata-
rata.

Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang memperoleh nilai di bawah
rata-rata dari skor terendah secara berurutan adalah Bangkalan (12),
Pasuruan (22,5), Banyuwangi (23), Jember (24,5) dan Mojokerto (25,5).
Lebih lanjut dapat diketahui pula yang memperolch skor di atas rata-rata
masing-masing : Tulungagung (30,5), Madiun (32), Kedint (35), Lamongan

(38), Malang (42) dan Surabaya (45). Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 6.4,
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Dan Tabel 6.4 tersebut ternyata skor terendah adalah Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Bangkalan vaitu hanya mencapai skor 12. Dilihat dan
nilai skor ini, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Bangkalan memang
menunjukkan hal yang paling lemah dari penerimaan retribusi, penerimaan
denda, jumlah kendaraan yang diuji, personil penguji. Apabila kondisi
demikian tetap dipertahankan dimana Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
Bangkalan mempunyai status yang sama dengan Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor yang lain akan mengakibatkan terjadinya inefisiensi dalam
orgamisasi Dinas.

Untuk menghindari terjadinya inefisiensi dalam organisasi Dinas dapat
dilakukan beberapa  skemario  yang  memungkinkan  dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi. Skenario pertama dapat dilakukan dengan
cara penggabungan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang mempunyai
skor di bawah rata-rata dengan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor yang lain
dan tentu saja dengan lokasi wilayah kerjanya. Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor Bangkalan dan Mojokerto digabungkan dengan Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Surabaya menjadi Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
Surabaya. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Pasuruan digabungkan
dengan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Malang menjadi Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor Malang dan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
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Jember digabungkan dengan Balai Pengujlan  Kendaraan Bermotor
Banyuwangi menjadi Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Jember.

Atas dasar kenyataan tersebut maka hanya akan ada 7 (tujuh) Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor yang meliputi Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor Surabaya, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Malang, Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Jember, Balaj Pengujian Kendaraan Bermotor
Lamongan, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Madiun, Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Kediri dan Balai Pengujian  Kendaraan Bermotor
Tulungagung. Schingga struktur organisasi Dinas akan lebih ramping dan
efisiensinya dapat diharapkan lebih meningkat. Tentu saja dengan skenario ini
akan terjadi kelebihan jumlah personil penguji maupun pembantu penguji.
Kelebihan  tersebut dapat dialihkan ke Sub Dinas lain  dan yang
memungkinkan sesuai dengan keahliannya dengan ke Sub Dinas Pengawasan,
Bertammbahnya jumlah personil pengawasan akan membawa dampak
intensifikasi pengalihan PAD yang berasal dari wajib uji akan dapat terealisir.
Dilain pihak dengan cara ini yang tadinya pengawasan belum dilaksanakan
secara intensif, maka pengawasan akan dapat dilaksanakan lebih intensif lagi.

Skenario kedua dapat dilakukan dengan cara menurunkan klas Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor yang mempunyai skor di bawah rata-rata

menjadi Unit Pelaksana Pengujian (UPP). Pembentukan UPP inj sejalan
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dengan kaidah yang dikembangkan dalam PP 22 Tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah khususnya implementasi pengembangan jabatan fungsional
dengan mengurangi jabatan struktural.

Kedua skenario di atas akan dapat berjalan  sebagiamana yang
diharapkan apabila diikuti dengan sistem administrasi yang memadat dengan
didukung sarana dan prasarana yang memadai pula. Kenyataaan menunjukkan
sampai saat ini Dinas LLAJ Tk. | tidak pernah melakukan upaya pelayanan
dengan sistem jemput bola, Akibatnya pemilik kendaraan bermotor wzlljib uji
harus mengetahui dengan sendirinya kapan kendaraan tersebut harus diujikan,
karena memang tidak pernah  dilakukan pemberitahuan  batas  waktu
berlakunya masa uji kendaraannya. Apabila sebelumy batas masa berfakunya
uji berakhir diberikan surat pemberitahuan tentunya akan mengingatkan
pemilik kendaraan bermotor wajib w)i untuk mengujikan kendaraannya. Cara
demikian ini merupakan salah satu upaya meningkatkan pelayanan prima bagi
pemilik kendaraan bermotor.

Sepertt yang telah dilaksanakan saat in; kendaraan bermotor yang akan
melakukan pengujian pada umumnya pemilik/kuasanya akan mendaftarkan
pengujian kendaraan bermotornya dengan membawa kendaraan bermotor yang
diujikan secara bersama. Sebagai akibatnya lahan untuk parkir kendaraan

bermotor tersebut kadang-kadang tidak mencukupi. Dampaknya kendaraan

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI...BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

105

bermotor yang jatuh tempo waktu pengujiannya tidak jadi karena penuhnya
lahan parkir tersebut. Pelaksanaan ini sebenarnya dapat diubah dengan cara
pemilik’kuasanya yang akan mendaflarkan untuk mengujikan kendaraan
bermotomya tidak perlu pada saat yang bersamaan kendaraan tersebut dibawa
sebagai gantinya pada saat mendaflarkan mereka memperoleh nomor urut
serta perkiraan jam berapa kendaraan tersebut harus diajukan. Cara demikian
ini pemilik kendaraan bermotor akan membawa kendaraan bermotornya pada
saat sebelum jam yang ditentukan (sistem antrian). Apabila cara int dilakukan,
maka lahan parkir tidak akan penuh sesak dengan kendaraan yang akan
diujikan. Bahkan pemilik/kuasa kendaraan bermotor dapat mendaflarkan
kendaraan bermotor yang akan diujikan sebelum batas waktu pengujian dan
pada saat itu bisa ditentukan kapan kendaraan bermotor tersebut akan dinjt.
Keadaan ini sesuai dengan kenyataan, yang berlaku saat ini pada umumnya
sebefum jam 12.00 Wib, jumlah kendaraan bermotor vang diyjikan sudah tak
ada lagi. Padahal masih ada tenggang waktu 2 jam sesuai dengan jam kerja
karyawan sampai dengan jam 14.00 Wib. Namun Jumlah kendaraan bermotor
yang harus diuji sudah tidak ada lag;.

Sampai saat ini Dinas tidak bisa mengetahut setiap saat seberapa besar
PAD yang berasal dari kendaraan wajib uji sebelum masing-masing Balai

Pengujian Kendaraan Bermotor memberikan laporan. Laporan tersebut saat ini

TESIS ANALISIS REALISASI PENERIMAAN RETRIBUSI...BOEDI PRIJOSOEPRAJITNO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

106

dilakukan setiap satu bulan sekali yang menyangkut jumiah retribusi yang
mampu  dihimpun dan jumlah kendaraan yang sudah diujikan. Namun
demikian Dinas tidak mempunyai rencana bulanan terhadap penerimaan
retribusi ataupun jumlah kendaraan yang diujikan, sehingga laporan tersebut
hanya sckedar merupakan informasi yang tidak permah dievaluasi dan
ditindaklanjuti. Dinas hanya mentargetkan berapa besarnya retribusi yang
harus dihimpun oleh masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor.
Sehingga dampaknya apabila mendekati akhir terhadap anggaran dan target
belum terpenuhi barulah dilakukan operasi terhadap kendaraan bermotor yang
belum diujikan, Sedangkan bila target mendekati atau sudah terpenuhi
biasanya operasi tersebut tidak dilakukan . Dengan demikian Dinas tidak ada
kreasi untuk meningkatkan retribusi tetapi hanya sekedar memenuhi target
yang ditentukan.

Dari uraian di atas retribusi penerimaan uji kendaraan bermotor
sebenamya dapat diintensifkan dengan cara memperbaiki sistem administras;
yang sudzh ada. Cara tersebut dapat dilakukan dengan memberi laporan
harian untuk masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor terhadap
kegiatan yang telah dilakukan utamanya besamya retribusi yang mampu
dihimpun serta jumlah kendaraan yang telah melakukan pengujian, tentu saja

hal ini dapat dilakukan bilamana masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
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Bermotor mempunyai fasilitas sehingga semua kegiatan yang telah dilakukan
dapat dilaporkan dengan cepat. Kemudian pihak Dinaspun akan merekapnya
dari masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor tersebut dan
merupakan laporan Dinas terhadap kegiatan vang telah dilakukan oleh
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Apabila hal ini
dilakukan tentu saja diperlukan tenaga yang terampil baik di masing-masing
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor maupun  Dinas, terutama bagian
administrasi.

Alas dasar uraian tersebul, maka apabila ada Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor yang kurang memenuhi target terhadap penerimaan
retribusi dan jumlah kendaraan yang diuji dengan cepat diketahui serta pada
saat bersamaan dapat dilakukan operast dengan sasaran yang lebih tepat pula.
Apabila hal ini dapat dilakukan, maka intensifikasi retribusi kendaraan

bermotor wajib uji akan dapat dioptimalkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, metode
penelitian, analisis hasil penelitian dan pembahasan seperti telah dikemukakan
pada bab-bab scbelumnya, maka kesimpulan yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah -

1. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi “diduga ada
perbedaan yang signifikan rata-rata penerimaan  retribusi pengujian
kendaraan hermotor pada masing-masing Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor di Jawa Timur” diterima atay tak ditolak dengan probabilitas
kesalahan kurang dari 1% (Prob. = 1L.500E-13).

2. Hipotesis kedua yang berbunyi “diduga ada perbedaan yang bermakna
rata-rata penerimaan denda keterlambatan pada masing-masing Balaj
Pengujian Kendaraan Bermotor se-Jawa Timur” diterima atau tak ditolak
dengan probabilitas kesalahan kurang dari 1% (Prob. = 000E+00).

3. Rata-rata penerimaan retribusi uji tertinggi dicapai oleh Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor di Surabaya sebesar Rp. 1.277.806.654,- dan rata-
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rata penerimaan retribusi uji terendah sebesar Rp. 105.973.041.- dicapai
oleh Balai Pengujian Kendaraan Bermotor di Bangkalan.

. Rata-rata penerimaan denda tertinggi dicapai oleh Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor di Surabaya sebesar Rp. 476.335.583 dan rata-rata
penerimaan denda terendah dicapai oleh Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor di Bangkalan.

. Berdasarkan hasil analisis Tabel Dua Jalan diperoleh gambaran kinerja
masing-masing Balai Pengujian Kendaraan Bermotor vaitu Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor yang berada di bawah skor rata-rata adalah
Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Mojokerto, Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Jember, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
Banyuwangi, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Pasuruan dan Balai
Pengujian Kendaraan Bermotor Bangkalan. Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor yang berada di atas rata rata skor adalal Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Surabaya. Balai Pengujian Kendaraan Bermotor
Malang, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Lamongan, Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor Kediri, Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Madiun

dan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor T ulungagung,
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6. Belum optimalnya fungsi pengawasan serta rendahnya beaya denda
merupakan penyebab kurang disiplinnya pemilik kendaraan bermotor
untuk  mengujikan  kendaraannya sehingga mengakibatkan target
penerimaan retribusi uji senantiasa tidak sebanding dengan kendaraan yang
diuji pada tiap semester, yaitu baik penerimaan retribusi  maupun
penerimaan denda dimana pada Semester [ penerimaan tersebut selalu lebih
rendah dibandingkan dengan Semester I1.

7. Keterlambatan membayar retribusi uji secara makro memberikan implikasi
terhadap kerugian pemerintah di dalam memobilisasi PAD, di samping itu
Juga menunjukkan adanya penin gkatan terhadap kendaraan yang tidak laik
jalan yang beroperasi di jalan dikarenakan pemilik kendaraan kurang

disiplin di dalam mengujikan kendaraannya.

7.2 Saran

1. Berdasarkan hasil analisis tabel 2 (dua) jalan, maka dapat dikemukakan
saran terhadap eksistensi Balai Pengujian Kendaraan Bermotor scbagai
berikut :

a. Skenario pertama adalah merampingkan 11 (scbelas) Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor yang ada memjadi 7 (tujuh) Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor yaitu Balaj Pengujian Kendaraan Bermotor
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4. Perlu segera ada peningkatan maupun pengadaaan peralatan uji mekanik

TESIS

untuk mengganti peralatan uji yang masih menggunakan cara manual
sehingga dengan menggunakan peralatan uji mekanik hasil uji kendaraan
secara teknis dapat dipertanggungjawabkan tingkat akurasinya.
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Struktur Organisasi
Dinas LLAJ Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur
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Struktur Organisasi Dinas LLAJ Daerah Prop. Dati | Jatim.
Sumber : Dinas LLAJ Daerah Prop. Dati [ Jatim
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Perhitungan Penerimaan Retribusi PKB
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Lampiran 3

Perhitungan Penerimaan Denda Keterlambatan Uji PKB
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